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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum tersedianya
modul yang mampu menarik minat peserta didik untuk lebih
giat dalam pembelajaran pada kelas XI MANU 01 Banyuputih.
Modul yang dibuat berdasarkan referensi yang diperlukan dan
kebutuhan peserta didik MANU 01 Banyuputih. Modul
bilingual terbukti valid berdasarkan penilaian oleh validator
media, materi dan bahasa. Analisis Aiken V dilakukan untuk
menganalisis hasil validasi yang dilakukan oleh validator. Data
dikatakan valid pada hasil validasi karena dari hasil
perhitungan menggunakan Aiken V menghasilkan 0,76, data
tersebut masuk kategori valid. Data dari perhitungan dari hasil
validasi oleh validator materi menghasilkan 0,72 termasuk
dalam kategori valid. Hasil perhitungan pada validasi oleh
validator bahasa 0,7 menunjukkan kategori valid. Hasil
perhitungan pada respon peserta didik mendapat kategori

baik sebesar 74%.

Kata Kunci: Modul, Bilingual, Karakter
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20
tahun 2003 mendefinisikan pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan bagi pribadi, masyarakat, bangsa, dan
negara (Suriansyah, 2011). Pentingnya pendidikan
dijelaskan dalam Al-Quran bahwa, Allah SWT berjanji

dalam Q.S Al Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:
i il a3 3 S s 9 4 20
Gl e 1 4 o 13580 1328 o 195 ST
(11:58/1slnl ) & (0 22 Gpkas L;,_aiﬁ;gf-:-‘_-;;,; L gyl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Apabila
dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan

memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan,

1



“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Al-Mujadalah/58:11) (Departemen Agama R],
2012).

Pelajaran yang terkandung dalam Q.S Al Mujadalah
ayat 11 bahwa gambaran bagi setiap manusia untuk
menjaga adab sopan santun dalam suatu maijlis dan juga
menjelaskan tentang keutamaan orang yang beriman dan
berilmu. Allah SWT telah menjanjikan orang-orang yang
beriman dan berilmu akan di angkat derajatnya oleh Allah
SWT (Suryati dkk., 2019).

Pendidikan dalam pelaksanannya dapat berjalan
salah satunya di dukung dengan adanya unsur-unsur
pendidikan. Unsur pendidikan salah satunya adanya isi
pendidikan yaitu, berkaitan dengan bahan ajar
(Suriansyah, 2011).

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang sesuai
tingkat pengetahuan dan tingkat jenjang pendidikan
peserta didik. Diharapkan dengan adanya modul dapat
membantu membimbing peserta didik menguasai materi,
karena pada modul dilengkapi dengan soal-soal latihan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah

mempelajari modul yang digunakan (Prastowo, 2012).
2



Modul sebagai bagian yang penting dalam
menentukan kualitas pembelajaran yang digunakan
sebagai bahan ajar (Agusta & Nuraini, 2019). Desain
modul sebagai bahan ajar perlu memperhatikan model
pengembangannya untuk memastikan kualitas bahan ajar
yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan pembelajaran
(Cahyadi, 2019). Kualitas bahan ajar tentu saja
menyesuaikan dengan perkembangan pendidikan pada
abad 21 yaitu menuntut untuk lebih mahir dalam
penggunaan bahasa Inggris (Agusta & Nuraini, 2019).

Mempelajari bahasa Inggris sebenarnya sangat
direkomendasikan bagi setiap kalangan, tidak hanya bagi
orang yang ingin pergi ke luar negeri saja, tetapi menjadi
kebutuhan nasional pada saat ini. Syarifa Diah Kusuma
(2018) menjelaskan bahwa salah satu manfaat
mempelajari bahasa inggris bidang pendidikan misalkan
pada perencanaan mengampu pendidikan di luar negeri
yang mungkin menjadikan bahasa Inggris salah satu
syarat diterimanya calon peserta didik pada suatu
lembaga pendidikan di luar negeri.

Ketika seseorang tumbuh dan menjadi manusia
berguna bagi bangsa dan negara serta membanggakan
kedua orang tua, diperlukan adanya usaha menjadi
pribadi yang lebih baik (Saputro dkk., 2021). Usaha

seseorang menjadi lebih baik merupakan bentuk
3



penanaman nilai-nilai moral kepada seseorang ataupun
kelompok berkelakuan positif dalam kehidupan sehari-
hari seperti berkelakuan sopan santun, etika, sikap jujur,
religius dan sebagainya dinamakan dengan pendidikan
karakter (Harahap, 2019).

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika
MANU 01 Banyuputih Batang, pada tanggal 29 Agustus
2021 yaitu, belum tersedia modul pembelajaran fisika
bilingual yang berbasis karakter. Ketika wawancara
tersebut dijelaskan juga bahwa, materi pembelajaran yang
sering menjadikan peserta didik kurang menarik minat
peserta didik sehingga ketika pembelajaran tersebut,
peserta sering mengeluh yaitu perihal materi kelas XI
yaitu keseimbangan benda tegar, elastisitas dan fluida.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
menjadikan motivasi peneliti dalam mewujudkan
penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Bilingual
Berbasis Karakter pada Materi Keseimbangan Benda
Tegar, Elastisitas dan Fluida”. Modul tersebut diharapkan
menjadi bahan ajar yang inovatif, dan menjadikan dampak
positif pada dunia pendidikan fisika, baik ketika belajar
secara mandiri oleh peserta didik atau ketika pelaksanaan

pembelajaran.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,

maka identifikasi masalahnya adalah:

1.

Perlu adanya bahan ajar fisika yang dapat membantu
peserta didik dalam menghadapi tantangan abad 21
saat ini yaitu bahan ajar fisika yang didalamnya
menggunakan bahasa Inggris.

Perlu adanya bahan ajar yang mampu memberi
penanaman nilai karakter sebagai bentuk usaha
menjadi pribadi yang lebih baik.

Perlu adanya bahan ajar yang mampu menjawab
keluhan yang dirasakan pada kegiatan pembelajaran
khususnya pada materi keseimbangan benda tegar,

elastisitas, dan fluida kelas XI SMA.

Pembatasan Masalah

Identifikasi masalah yang telah diuraikan,

ditemukan batasan yang diteliti. Batasan penelitian yang

ditemukan berupa pengembangan modul yang sesuai

kebutuhan peserta didik di MANU 01 Banyuputih. Modul

yang dibuat berupa modul bilingual berbasis karakter

pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan

fluida.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,

maka diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana validitas modul bilingual berbasis
karakter pada materi keseimbangan benda tegar,
elastisitas, dan fluida?

Bagaimana respon peserta didik terhadap modul
bilingual  berbasis  karakter @ pada  materi

keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida?

Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini,

maka tujuan dari penelitian ini yaitu

1.

Menguji kelayakan modul bilingual fisika berbasis
karakter pada materi keseimbangan benda tegar,
elastisitas dan fluida.

Respon peserta didik terhadap modul bilingual fisika
berbasis karakter pada materi keseimbangan benda

tegar, elastisitas dan fluida.



F. Manfaat Pengembangan

Penelitian  diharapkan dapat menghasilkan

manfaats sebagai kemajuan Pendidikan bagi lembaga

pendidikan pendidikan dalam hal ini yaitu sekolah, guru,

peserta didik, dan peneliti.

1. Manfaat bagi guru

a)

b)

Memperluas wawasan terhadap pembelajaran
fisika berbasis karakter karena disusun dengan
berbagai referensi.

Sumber belajar yang dikembangkan pada
penelitian diharapkan menjadi motivasi dalam
mengatasi kesulitan penyelenggaraan
pembelajaran kKhususnya  pada materi

keseimbangan benda tegar, elastistas, dan fluida.

2. Manfaat bagi sekolah

Manfaat bagi sekolah dapat melengkapi

sumber-sumber belajar fisika di sekolah terutama

berkaitan dengan modul bilingual yang berbasis

karakter. Meningkatkan proses pembelajaran yang

berbasis karakter.



3. Manfaat bagi peserta didik
Belajar menjadi lebih menarik dan menambah
wawasan pengetahuan karena terdapat dua bahasa

a) Manjadi daya minat untuk belajar karena
terdapat kata-kata inspiratif karena berbasis
karakter.

b) Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri
dengan mengerjakan Latihan yang disajikan
dalam modul.

4. Manfaat peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman
dalam pembuatan modul yang berbasis karakter
karena sesuai dengan profesi yang ditekuni yaitu
sebagai guru atau guru di masa mendatang. Semoga
suatu saat nanti dapat diterapkan ketika
melaksanakan pembelajaran sebagai seorang

pendidik atau guru yang profesional.

G. Asumsi Pengembangan
1. Modul fisika bilingual berbasis karakter dapat
dijadikan alternatif sumber dan media pembelajaran
bagi guru dan peserta didik SMA/ MA kelas XI.
2. Modul ini dinilai oleh bapak/ ibu dosen sebagai ahli
materi, ahli media, ahli bahasa, dan guru SMA/MA.



H. Keterbatasan Pengembangan
1. Materi yang dikembangkan dalam modul bilingual
berbasis karakter untuk peserta didik SMA/MA kelas
XI adalah keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan
fluida.
2. Modul fisika bilingual dinilai oleh bapak/ ibu dosen
sebagai ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa dan

satu guru MANU 01 Banyuputih dan diujikan.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Modul
a. Pengertian Modul
Modul merupakan bahan ajar yang digunakan
sesuai tingkat pengetahuan dan tingkat jenjang
pendidikan peserta didik, yang diharapkan dapat
membantu peserta didik menguasai materi, dengan
dilengkapi soal-soal latihan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik setelah mempelajari modul
yang digunakan (Prastowo, 2012). Modul merupakan
bahan yang disusun secara sistematis menggunakan
kosa kata yang mudah dipahami, berdasarkan
kesesuian usia dan jenjang pendidikan sehingga
mereka dapat meminimalisir ketergantungan belajar
dengan guru (Widyastuti dkk., 2019).
b. Fungsi Modul
Modul dalam pembuatannya dapat menjadi
fungsi penting dalam pembelajaran. Modul memiliki
beragam fungsi, diantaranya (Prastowo, 2012):
1) Modul sebagai bahan belajar dapat dimanfaatkan
peserta didik sesuai jenjang pendidikan untuk

belajar mandiri tanpa bantuan dari pendidik.
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2)

3)

4)

Fungsi modul harus mampu menjelaskan materi
secara jelas sehingga peran modul dapat mengganti
peran pendidik.

Fungsi sebuah modul dapat menjadi alat evaluasi
peserta didik mengenai penguasaan materi yang
telah dipelajari.

Modul dapat menjadi bahan rujukan bagi peserta

untuk belajar.

c. Tujuan Pembuatan Modul

Tujuan pembuatan modul berkaitan dengan

penyusunan dan pembuatannya. Tujuan tersebut

diantaranya yaitu (Prastowo, 2012):

1)

2)

3)
4)

5)

Tujuan pembuatan modul agar dapat belajar secara
mandiri.

Dapat digunakan tanpa menitik beratkan bimbingan
pendidik sehingga peran pendidik tidak terlalu
banyak

Melatih kejujuran peserta didik

Menjadi solusi tingkat kecepatan peserta didik yang
memiliki cara belajar yang lebih cepat dan peserta
didik yang memiliki cara belajar lebih lambat
dibandingkan dengan peserta didik lain.

Peserta dapat mengetahui sendiri tingkat

pengusaan materi yang telah dipelajari.
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d. Karakteristik Modul
Setiap bahan ajar pasti memiliki karakteristik sendiri
yang membedakan bahan ajar satu dengan lainnya.
(Prastowo, 2012) menggambarkan bahwa karakteritik
modul yaitu didesain untuk dapat digunakan tanpa
ketergantungan dengan orang lain; merupakan program
pembelajaran yang utuh dan sistematis; terdapat tujuan,
bahan atau kegiatan dan evaluasi; disajikan secara dua arah
(komunikatif); diupayakan untuk tidak ketergantungan
terhadap pendidik; materi pada modul sesuai dengan pokok
bahasan modul yang ditujukan; dan memfokuskan pada
kegiatan pada cakupan peminat yang dimaksud.
2. Bilingual
a. Pengertian Bilingual
Bilingual menurut Hurlock (1993) dalam Pransiska
(2018) yaitu penggunaan dua bahasa. Kemampuan
pengguanaan bahasa meliputi berbicara, menulis dan
kemampuan memahami komunikasi antar individu baik
lisan maupun tulisan.
b. Tujuan Mempelajari Bilingual
Syarifa Diah Kusuma (2018) mengungkapkan bahwa
bahasa asing pertama yang diajarkan di pendidikan
menengah atau pendidikan tinggi yaitu di negara Indonesia
yaitu bahasa Inggris. Tujuan utama mempelajarinya untuk

mengasah kemampuan dalam membaca sumber-sumber
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pengetahuan yang berbahasa inggris pada bidang terkait.
Berkemampuan bilingual /dua bahasa dimaksud
menggunakan bahasa Indonesia dan Inggris juga diungkap
oleh Agusta & Nuraini (2019) tujuan mempelajari bilingual
membantu peserta didik menghadapi perkembangan global
yang terjadi saat ini agar peserta didik tidak hanya
berkompeten dalam perkembangan pendidikan dengan
bahasa Indonesia saja tetapi juga bahasa Inggris.
. Manfaat Mempelajari Bilingual

Beberapa pendapat mengenai manfaat dalam
menguasai bilingual diungkapkan oleh beberapa peneliti.
Nurhikmah dkk, (2020) mengungkapkan bahwa
pengembangan bilingual Inggris-Indonesia di negara
Indonesia saat ini menjadi sangat penting, hal tersebut
berguna untuk menghasilkan warga Indonesia yang
berkualitas dan berdaya saing yang unggul dalam
menghadapi  praktik komunikasi global, memiliki
kesadaran antar budaya, dan berwawasan umum dalam
menghadapi tantangan global. Manfaat pengusaan bilingual
lainnya berhasil diketahui oleh Syarifa Diah Kusuma
(2018), salah satu manfaat mempelajari bahasa inggris
yaitu pada bidang pendidikan dapat membantu peserta
didik seperti membantu memahami film, lagu-lagu, buku-
buku, jurnal dan pengetahuan lainnya yang memiliki

pengakuan diseluruh dunia.
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3. Pendidikan Karakter

a.

Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan menurut John Deway dalam Muslich,
(2014) menjelaskan bahwa proses pembentukan
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional
ke arah alam dan sesama manusia disebut dengan
pendidikan. Undang-undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003 mendefinisikan pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan bagi pribadi, masyarakat, bangsa, dan
negara (Suriansyah, 2011).

Ciri khas setiap pribadi seseorang berkaitan dengan
jati dirinya, yang merupakan batiniah, cara berpikir, cara
bersikap dan bekerja sama baik dalam Kkeluarga,
masyarakat, bangsa maupun negara (Maksudin, 2013).
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku
yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama,
baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara (Samani & Haryanto, 2012).

Pendidikan  karakter adalah proses dan

pengembangan nilai-nilai dalam diri seseorang atau
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kelompok yang tidak harus satu program atau pelajaran
khusus seperti pada ilmu, keterampilan, teknologi, tetapi
juga pengembangan dan penanaman seperti kepribadian,
etik-moral, dan lain sebagainya (Maksudin, 2013). Usaha
seseorang menjadi lebih baik merupakan bentuk
penanaman nilai-nilai moral kepada seseorang ataupun
kelompok berkelakuan positif dalam kehidupan sehari-
hari seperti sopan santun, etika, sikap jujur, religius dan
sebagainya dinamakan dengan pendidikan karakter
(Harahap, 2019). Berdasarkan penjelasan pendidikan
karakter yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter adalah perilaku yang baik, dari
individu atau kelompok berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari seperti sopan santun, etika bicara, sikap jujur,
bertanggung jawab, adil, dan religius sehingga
menjadikan ke arah hidup yang lebih baik,
Tujuan Pendidikan Karakter
Tujuan Pendidikan Karakter diklasifikasikan dalam

dua hal, yaitu tujuan umun dan tujuan khusus (Maksudin,
2013):
1) Tujuan umum pada pendidikan karakter yaitu

membantu peserta didik agar memahami, menyadari,

dan  mengalami nilai-nilai  serta  mampu

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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2) Tujuan khusus pada pendidikan karakter seperti yang
dirumuskan Komite APEID (Asia and the Pasific
Programme of Educational Innovation for Development),
bahwa pendidikan Kkarakter bertujuan untuk (i)
menerapkan pembentukan nilai, (ii) menghasilkan sikap
yang mencerminkan nilai-nilai yang diinginkan, dan (iii)
membimbing perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai
tersebut. Dengan demikian tujuan pendidikan karakter
meliputi tindakan mendidik yang berlangsung mulai dari
usaha penyadaran nilai sampai pada perwujudan
perilaku-perilaku yang bernilai.

c¢. Komponen-Komponen Pendidikan Karakter
Menurut Thomas Lickona dalam Harahap (2019)
terdapat bagian-bagian yang menjadikan pendidikan
karakter dapat terwujud yaitu:

1) Moral Knowing, merupakan hal yang penting untuk
diajarkan. Terdiri dari enam hal yaitu: Moral awarenss
(kesadaran moral), knowing moral values (mengetahui
nilai-nilai moral), perspective taking, moral reasoning,
decision making, self knowledge.

2) Moral feeling, merupakan bagian dari terwujudnya
pendidikan karakter yang harus ditanamkan yaitu
sumber energi dari diri manusia untuk bertindak
sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat enam

hal yang merupakan aspek emosi yang harus mampu
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dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia
berkarakter yaitu: conscience (nurani), self esteem
(percaya diri), emphaty (merasakan penderitaan orang
lain), loving the good (mencintai kebenaran), self
control (mampu mengontrol diri), humility
(kerendahan hati).

Moral Action, merupakan bagian dari adanya
pendidikan Kkarakter tentang bagaimana membuat
pengetahuan moral dapat terwujud menjadi tindakan
nyata. Moral Action merupakan hasil dari dua dari
komponen-komponen sebelumnya. Sebagai cara untuk
memahami apa yang menjadikan seseorang untuk
berkelakuan yang baik (act morally), dapat diketahui
berdasarkan tiga aspek antara lain competence
(kompetensi), will (keinginan), dan habit (kebiasaan).

4. Keseimbangan Benda Tegar dan Dinamika Rotasi
Keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi
merupakan materi yang diajarkan pada peserta didik/
siswa SMA kelas XI semester 1. Materi kesetimbangan
benda tegar terdiri dari dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar dan titik berat.
a. Dinamika Rotasi
Materi dinamika rotasi mempelajari bagaimana
sebuah benda dapat berotasi dan apa yang

menyebabkannya. Beberapa besaran yang berkaitan
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dengan dinamika rotasi adalah momen gaya, momen
inersia, dan momentum sudut (Supiyanto, 2006).

1) Momen Gaya (Torsi)

Gambar 2.1 Pengaplikasian Torsi Pada Buka Tutup Pintu
Torsi atau momen gaya (t) didefinisikan
besaran yang menyatakan gaya yang bekerja pada
benda sehingga membuat benda tersebut berputar.
Torsi secara matematis dirumuskan dengan:
Z=dxF (2.1)
dengan,
T = momen gaya (N m)
F =gaya (N)
d =lengan momen (m)
2) Momen Inersia
Sebuah benda yang berotasi pada sumbunya
akan terus berotasi jika tidak ada gaya luar yang
yang  bekerja, wukuran yang menyatakan
kelembaman benda terhadap gaya luar disebut
dengan momen Inersia [. Nilai suatu momen inersia
tergantung pada massa dan jarak pada sumbu

rotasi. Semakin jauh jarak poros benda, maka
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momen inersianya semakin besar.
metematis dirumuskan sebagai berikut:

[ = mr?
dengan,

I = momen inersia (kg m?)
m = massa partikel (kg)
r =jarak partikel ke poros (m)
(Surya, 2009)
3) Energi Kinetik Rotasi

Secara

(2.2)

Energi kinetik adalah energi gerak. Ketika

bergerak melingkar membentuk lintasan lingkaran

dengan kecepatan sudut (@). Kecepatan singgung v =

@ X 7. Karena partikel tersebut bergerak pada lintasan

lingkaran, maka energi yang dihasilkan adalah energi

kinetik rotasi. Energi kinetik rotasi dapat diketahui

dengan menguraikan persamaan dari energi kinetik

linear yaitu:

Ek—1 2
—va

Sehingga  kita substitusikan v

(2.3)

untuk

memperoleh persamaan dari energi kinetik rotasi:

1
Ek = Emv2 = Em(wr)2 = Emrzwz

20

(2.4)



Perhatikan persamaan 2.4, karena mr?

merupakan momen inersia benda I, sehingga energi
kinetik dapat kita tuliskan dengan:

Ek = - lw? (25)

(Surya, 2009) ?
4) Dinamika Rotasi Benda Tegar
Materi dinamika rotasi benda tegar
merupakan materi yang mempelajari terkait dengan
hubungan dari momen gaya dan percepatan.
T=lax (2.6)
dengan,

a = percepatan sudut (rad/sz) (Surya, 2009)

5) Hukum Kekekalan Momentum Sudut
Apabila momen gaya yang bekerja pada
sebuah sistem adalah nol, maka momentum sudut
total sistem adalah konstan atau tetap”. Jika L
konstan, maka diperoleh hubungan
Zl = Z2
Lw=L& (2.7)

(Fowles & Cassiday, 2005).
b. Keseimbangan Benda tegar

Benda tegar dalam keadaan diam atau seimbang
memiliki dua syarat:
1) Jumlah gaya yang bekerja pada benda tersebut
adalah nol
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z F=0 (28)

Jika benda berada pada koordinat x, y, dan z, maka
XE =0,YFE =0, dan Y F, = 0 disebut dengan
keseimbangan translasi.

2) Jumlah torsi atau momen gaya yang bekerja pada
benda tersebut adalah nol disebut dengan
keseimbangan rotasi

ZT _ (2.9)

(Supiyanto, 2006)

. Titik Berat

Titik tangkap gaya berat didefinisikan dengan
titik tempat keseimbangan gaya berat. Bisa juga kita
artikan dengan, sebuah pusat massa suatu benda yang
resultan gaya-gaya terfokus pada titik tersebut
(Supiyanto, 2006).

. Elastisitas

. Elastisitas Zat Padat

1) Tegangan/ Stress
Tegangan/ stress didefinisikan sebagai gaya
yang bekerja pada luasan struktur molekul atau
penampang benda, mengubah struktur molekul
benda. Secara matematis besar tegangan o yang

dialami benda dapat ditulis
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2)

3)

(2.10)

Qu
Il
>| T

dengan,
o = tegangan(N/m?)
F = gaya tarik (N)
A = luas penampang (m?) (Surya, 2009)
Regangan/ Strain
Regangan/ strain didefinisikan sebagai
perbandingan antara pertambahan panjang
batang dan panjang mula-mula. Secara
matematis dirumuskan sebagai berikut:
_ A (2.11)
o
dengan,
A¢ = pertambahan panjang (m)
£, = panjang mula — mula (m)
e = regangan/ strain
Modulus Elastisitas
Modulus elastisitas atau dikenal dengan
modulus young. Modulus elastitas diketahui
dengan melakukan perbandingan antara
tegangan dengan regangan dengan syarat, gaya

yang bekerja tidak melewati batas elastisitasnya.

_ Stress _a _ F/A _ F{ (2.12)

~ Strain e A/Ey T AN
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dengan, Y = modulus elastis atau modulus young
(Nm?) (Rufaida & Sarwanto, 2016).
Hukum Hooke
Hubungan antara gaya dengan pertambahan
panjang pegas pertama kali telah diselidiki Oleh
Robert Hooke. Menyatakan bahwa semakin besar
gaya yang diberikan pada pegas maka pertambahan
panjang pegas semakin besar. Secara matematis

hukum hooke dapat dinyatakan dengan:

E,=—F (2.13)
F = _k(xz - xl) (2.14’)
F = —kA% (2.15)

dengan,
FE, = gaya pemulih (N)
F = Gaya tarik (N)
k = konstanta pegas (N/m)
Ax = pertambahan panjang (m)
(Surya, 2009)
Nilai konstanta gabungan (kgp) yang disusun paralel
dapat ditentukan dengan rumus:
o1 4t (2.16)

kgap ki ks kn
Jika terdapat n pegas yang disusun secara paralel,

konstanta gabungannya dapat ditentukan dengan

rumus:

kgap = ky + Ky + -+ kyy (2.17)
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Besarnya usaha pada pegas tersebut dinyatakan
sebagai energi potensial pegas, sehingga dirumuskan:
Ep = S kAR (2.18)
dengan,
Ep = Energi potensial pegas (Joule)
k = konstanta pegas (N/m)
Ax = Simpangan Pegas (m)
6. Fluida
a. Tekanan Hidrostatis
Tekanan Hidrostatis didefinisikan sebagai gaya
pers satuan luas. Tekanan fluida pada fluida statik,
khususnya fluida zat cair, disebut dengan tekanan

hidrostatis .

ﬁh=p§h (2.19)
Diketahui bahwa tekanan hidrostatis (Py).

Berdasarkan pada persamaan 3.5, tekanan hidrostatis
(Py) bergantung pada massa jenis zat cair (p),
ketinggian atau kedalam (h) dan percepatan gravitasi
bumi (g).
b. Hukum Pascal

Hukum pascal merupakan tekanan yang
diberikan kepada zat cair di dalam ruang tertutup akan
diteruskan ke segala arah dan semua bagian ruang
tersebut dengan sama besar. Luas penampangnya
adalah A; dan A.. Jika pada penampang A: ditekan
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dengan gaya Fj, tekanan itu diteruskan ke segala arah
termasuk ke penampang A;. Berdasarkan hukum

pascal, tekanan di penampang A; sama dengan tekanan

di penampang A.
ﬂ _ E (2.21)
A4,

. Hukum Archimedes

Suatu benda yang dicelupkan dalam suatu fluida
akan mengalami gaya ke atas yang sama dengan berat
fluida yang dipindahkan” disebut dengan hukum
Archimedes.
. Tegangan Permukaan

Tegangan permukaan didefinisikan sebagai gaya
pada permukaan fluida tiap satuan panjang. Besar
tegangan permukaan untuk benda yang memiliki satu
permukaan adalah

y = % (2.22)

. Miniskus dan Kapilaritas

Gejala melengkungknya permukaan zat cair di
dalam bejana disebut miniskus. Kapilaitas merupakan
gejala naik turunnya suatu zat cair (fluida) pada suatu
pipa kapiler. Gejala kapilaritas dipengaruhi oleh gaya

kohesi, adhesi, dan teganan permukaan. Ketinggian
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fluida dalam pipa kapiler secara umum dapt ditentukan

dengan rumus (Supiyanto, 2006):
p = 2Ycosé (2.23)

pgr
f. Viskositas

Ukuran kekentalan fluida yang menyatakan
besar kecilnya gesekan di dalam fluida yang disebut
dengan viskositas. Semakin besar viskositas fluida,
maka semakin sulit suatu fluida untuk mengalir dan

juga menunjukkan semakin sulit suatu benda bergerak

di dalam fluida tersebut.

F, = 6émnrv (2.24)
dengan,

F; = gaya stokes (N)
n = koefisien fluida (Pa s)
r = jari — jari bola (m)

v = kelajuan bola (m/s) (Supiyanto, 2006)

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dianggap relevan pada penelitian ini
yaitu penelitian yang dianggap sebagai bahan rujukan.
Adapun beberapa penelitian yang dimaksud adalah:
1. Penelitian yang telah dilakukan (Sandiyanti &
Rakhmawati M, 2018) Judul penelitian yaitu

“Pengembangan Modul Bilingual Bergambar Berbasis
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Quantum Learning pada Materi Peluang”. Penelitian
ini menjelaskan bahwa sumber pembelajaran yang
dapat digunakan berupa modul bilingual.
Penggunaan modul bilingual terbukti mendapat
respon penilaian dari peserta didik sebesar 80%
dengan kriteria sangat menarik dan berhasil
mendapat Kkriteria sangat menarik sebesar 84% dari
pendidik. Penelitian yang dilakukan dilakukan
(Sandiyanti & Rakhmawati M, 2018) berupa modul
bilingual tetapi basis dan materi yang digunakan
berbeda dengan penelitian ini basis dan materi
materi pelajaran yang digunakan berbeda yaitu
berbasis quantum learning pada materi peluang.

Penelitian yang dilakukan (Matsun dkk., 2020) Judul
penelitian yaitu “Bahan Ajar Fisika Berbasis Karakter
dengan Pendekatan Kearifan Lokal Kalimantan Barat”
Penelitian ini menjelaskan bahwa penelitian yang
diakukan telah memenuhi kriteria efektif. Penelitian
ini ditujukan kepada 75 peserta didik SMA kelas X.
Subjek penelitian tersebut terdiri dari tiga orang
validator. Penentuan hasil kriteria kevalidan
menggunakan uji indeks Aiken V. Hasil penelitian
diketahui yaitu kriteria kevalidan komponen
penyajian buku ajar, kelayakan isi, dan kebahasaan

buku ajar memenubhi kriteria validitas tinggi dengan
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rata-rata indeks V =96. Tingkat kepraktisan yang
diperoleh terhadap buku ajar mencapai 60,53 % dari
dan 67,52 % untuk siswa sangat aktif menggunakan
buku ajar sehingga dinyatakan mendapat hasil yang
tinggi. Tingkat keefektifan yang mencapai 81%.
Sehingga disimpulkan bahwa bahan ajar fisika
berbasis karakter dengan pendekatan kearifan lokal
Kalimantan Barat telah memenuhi kriteria efektif.
Penelitian yang dilakukan (Matsun dkk, 2020)
berbeda dengan penelitian yang dilakukan ini,
perbedaan tersebut terletak pada bahan ajar yang
dibuat, materi, dan kelas.

Penelitian dianggap relevan berikutnya dilakukan
oleh Bungkang & Irawaty (2018), dengan judul
“Pengembangan Modul Fisika Berbasis Karakter
Dengan Pendekatan STM Pada Pokok Bahasan
Kinematika Gerak Lurus Untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X Madrasah
Aliyah Darul Ma’arif Numbay Jayapura”. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan antara
penggunaan pembelajaran dengan nilai-nilai
karakter dibandingkan pembelajaran secara
konvensional dengan tidak menggunakan nilai-nilai
karakter. Diketahui dari data jumlah peserta didik

yang tuntas 759% dan 87% lebih menyukai
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pembelajaran dengan ada penambahan nilai-nilai
karakter. Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil
perhitungan antara kelas dengan menggunakan
pembelajaran dengan ada nilai-nilai karakter
diperoleh jika dirata-rata maka 77,53 sedangkan
pembelajaran konvesional tanpa ada penambahan
nilai-nilai karakter jika dirata-rata maka 56,00.
Persamaan penelitian Irawaty dan Yusuf Bungkang
(2018) dengan penelitian ini adalah basis yang
digunakan dalam penelitian menggunakan basis nilai-
nilai karakter. Perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh Bungkang & Irawaty (2018) dengan penelitian
ini yaitu subjek penelitian, tempat dilaksanakan,
waktu pelaksanaan penelitian dan metode yang
digunakan mempunyai pembeda antara penelitian
yang dilakukan oleh Bungkang & Irawaty (2018)

dengan penelitian ini.

C. Kerangka Berpikir
Pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah
proses yang diperankan antara peserta didik dengan
lingkungannya dengan yang dijalankan karena adanya
interaksi, dan dapat menjadi pemicu adanya perubahan
baik perkataan ataupun tingkah laku menjadi lebih baik

(Setiawan, 2017). Pembelajaran selalu memiliki
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perkembangan yang menjadikan pendidik untuk lebih
bisa mengahadapi masalah pendidikan, khususnya dalam
menyampaikan pembelajaran. Media pembelajaran yang
disediakan para pendidik sebagai bahan ajar pada
umumnya masih terbilang umum dan kurang adanya
inovasi, kreativitas dan daya tarik minat siswa yang dapat
efektif dan efisien dalam pembelajaran (Arsyad, 2019).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
pendidik atau guru pengampu mata pelajaran fisika,
bahwa materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan
fluida sebagai materi yang sering kali dianggap sulit bagi
kebanyakan peserta didik, selain itu diikuti juga dengan
sikap peserta didik terhadap mata pelajaran yang
menunjukkan kurang aktifnya peserta didik untuk
antusias mengikuti pelajaran dengan materi yang
diberikan oleh pendidik dan sumber belajar yang
digunakan hanya pada buku paket.

Temuan tersebut kemudian manjadikan peneliti
untuk tertarik menemukan formula yang tepat dalam
kasus tersebut. Formula yang diambil dengan mencari
beragam sumber referensi berdasarkan penelitian-
penelitian sebelumnya baik dari skripsi, jurnal, dan buku.
Pencarian formula tersebut manjadikan peneliti memiliki

sebuah pemahaman yang bisa digunakan.
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Penelitian yang digunakan menggunakan modul
pembelajaran sebagai bahan ajar fisika. Modul yang
dimaksud bukan sekedar modul pembelajaran pada
umunya. Modul pembelajaran fisika bilingual (dua
bahasa) biasa. Modul bilingual (dua bahasa) yang
digunakan pada penelitian ini Seperti gambar-gambar
yang mengandung unsur Kkarakter, cerita bijak yang
diselipkan dalam modul, dan pada saat evaluasi, materi
yang didalamnya diselipkan kata-kata yang memuat nilai
karakter. Penambahan nilai-nilai karakter pada modul
diharapkan agar peserta didik/ siswa yang mempelajari
modul berbasis karakter dapat memotivasi terbentuknya
karakter positif seperti tingkah laku, kebiasaan, dan
pemikiran dari peserta didik. Membuat rasa semangat
belajar peserta didik menjadi lebih bangkit.

Pertimbangan-pertimbangan tersebut membuat
sebuah gagasan peneliti untuk membuat penelitian
berupa pengembangan modul bilingual berbasis karakter
pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan
fluida. Hasil belajar peserta didik atau siswa khususnya
pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan
fluida diharapkan dari penelitian ini menjadi bahan ajar
yang membantu peseta didik untuk meningkatkan minat

mempelajari fisika.
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4 )

Pembelajaran fisika yang
dirasa kurang menjadikan
peserta didik kelas XI
antusias dalam pembelajaran
fisika khususnya pada materi
keseimbangan benda tegar,
elastisitas, dan fluida
berdasarkan hasil temuan di
MANU 01 Banyuputih.

- J

¥

4 ] )
Pencarian formula yang

mendukung untuk digunakan
sebagai sumber yang relevan
dalam pemecahan masalah
yang ada dengan mencari
penelitian sebelumnya baik
dari skripsi, jurnal, atau buku-
buku pendukung. )

¥

/" Menghasilkan sebuah gagasan™\
berdasarkan temuan yang ada
di MANU 01 Banyuputih dan
referensi-referensi yang yang
dianggap mendukung
pemecahan masalah yaitu
pengembangan modul
bilingual berbasis karakter
pada materi keseimbangan
benda tegar, elastisitas dan

G fluida. J

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan.
Metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) merupakan penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji
kefektifan dari produk terebut. Penelitian pengembangan
digunakan untuk yang bersifat analisis kebutuhan dan
menguji keefektifan produk tersebut supaya berguna
dimasyarakat luas (Sugiyono, 2013).

Penelitian modul bilingual berbasis karakter pada
materi keseimbangan benda tegar dan titik berat, elastisitas
dan fluida ini menggunakan model pengembangan ADDIE.
Cahyadi (2019) mendeskripsikan bahwa model
pengembangan ADDIE terdapat model pengembangan
dengan lima tahapan, diantaranya yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation.

0 '4:",, .
A0V “,
s o,

R

Revision Revision

Gambar 3.1 Tahap Pengembangan Modul ADDIE
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B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini yaitu
disesuaikan dengan langkah-langkah yang sudah
diinstruksikan dalam model pengembangan ADDIE.
Cahyadi (2019) mendeskripsikan langkah-langkah model
pengembangan ADDIE antara lain:
1. Analyze (Analisis)

Tahap pertama yang dilakukan dalam
mengembangkan modul bilingual berbasis karakter
pada materi keseimbangan benda tegar dan titik
berat yaitu analisis. Analisis yang dilakukan adalah
analisis kurikulum 2013 yang terdiri dari tujuan
pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar dan
indikator yang harus dicapai oleh peserta didik serta
materi yang digunakan.

Tahapan analisis berikutnya yang digunakan
yaitu analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan agar
menghasilkan modul yang layak untuk digunakan.

2. Design (Perancangan)

Tahap design (perancangan) yang dimaksud
berupa perancangan pengembangan bahan ajar.
Perancangan bahan ajar pada penelitian ini yaitu
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perancangan modul terdiri dari pembuatan cover,
kata pengantar, deskripsi, petunjuk umum
penggunaan modul, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, daftar, isi, kegiatan belajar, ulangan
harian, dan daftar pustaka. Langkah berikutnya yaitu
penyusunan instrumen penelitian yang meliputi
lembar validasi ahli, lembar respon guru dan peserta
didik (Cahyadi, 2019).

Development (Pengembangan)

Development (pengembangan) yaitu tahapan
model penelitian yang berisi kegiatan realisasi
produk, dalam penelitian ini yaitu bahan ajar modul
(Cahyadi, 2019). Tahapan pengembangan ini
direalisasikan dalam bentuk nyata. Uji validitas
modul oleh validator ahli untuk menghasilkan produk
yang valid. Setelah uji validitas dilakukan, modul
yang telah dibuat direvisi berdasarkan kritik, saran,
dan masukan ahli.

Aspek penilaian yang digunakan dalam uji
validitas pertama terdapat validitas media
kompotensi penilaiannya terdiri dari beberapa aspek
penilaian diantaranya yaitu aspek desain media,
aspek kebahasaan, dan aspek pendidikan karakter.
Uji validitas yang kedua yaitu aspek validitas materi,

kompotensi penilaiannya terdiri dari kelayakan isi,
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aspek kebahasaan, aspek teknik penyajian, aspek
pendidikan karakter. Uji validitas bahasa terdiri dari
aspek penilaian Lugas, komunikatif, dialogis dan
interaktif, kesesuaian dengan kaidah bahasa (Inggris
dan Indonesia), dan penggunaan istilah dan simbol.
Implementation (Implementasi)

Modul yang sudah valid kemudian siap untuk
direalisasikan ke sekolah dengan menunjukkan
kepada guru pengampu mata pelajaran fisika. Proses
penelitian di sekolahan sebelumya sudah mendapat
izin dari pihak sekolah.

Evaluation (evaluasi)

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah
mengevaluasi modul yang dikembangkan. Tahap ini
dilakukan dengan memberi penilaian terhadap
produk dan proses dalam pembuatan produk yang
telah dibuat.

Uji kepraktisan modul dilakukan dengan
mengambil angket peserta didik. Data yang diperoleh
dari uji kepraktisan berupa masukan dari lembar
observasi dan angket peserta didik setelah

menggunakan modul.
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C. Desain Uji Coba Produk

Kualitas modul bilingual yang telah dikembangkan
diuji melalui beberapa tahapan uji. Tahapan uji coba

modul adalah sebagai berikut:

1. Desain Uji Coba

Tahap ini dilakukan setelah  modul
pembelajaran yang dikembangkan sudah berbentuk
produk. Tahapan desain uji coba produk dilakukan
setelah mengajukan modul sebagai instrumen ketika,
membari kritik dan saran dalam pembuatan dan
modul bentuk jadi dari dosen ahli media, ahli materi,

dan ahli bahasa.

Validasi media, materi, dan bahasa
yang dilakukan oleh validator

3

Revisi modul bilingual berbasis
karakter pada materi keseimbangan
benda tegar, dan elastisitas, dan fluida

§

Pengambilan respon dari peserta didik
kelas XI MIPA MANU 01 Banyuputih
terhadap modul bilingual berbasis
karakter pada materi kesimbangan benda
tegar, elastisitas dan fluida

Gambar 3.2 Desain Uji Coba
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Modul bilingual berbasis karakter sebelum
dinyatakan valid, dilakukan uji validitas. Terdiri dari
validitas media, materi, dan bahasa. Validasi medi
dilakukan oleh 3 validator yang dilakukan oleh dosen
fisika UIN Walisongo.

Validasi materi dilakukan oleh 4 validator,
dilakuka oleh 3 vaildator dari dosen fisika UIN
Walisongo, dan 1 guru fisika dari MANU 01
Banyuputih. Validasi bahasa dilakukan oleh 3
validator dari dosen fisika UIN Walisongo. Apabila
telah dinyatakan valid dan telah mendapat saran dari
semua validator. Data angket dikumpulkan dan
dianalisis sebagai dasar revisi. Modul bilingual
berbasis karakter pada materi keseimbangan benda
tegar, elastisitas, dan fluida.

Proses berikutnya yaitu uji coba lapangan
dengan membagikan link google form kepada peserta
didik kelas XI MIPA di MANU 01 Banyuputih untuk
mendapat tanggapan atau resepon kepada peserta
didik kelas XI MIPA di MANU 01 Banyuputih,
diharapkan memberi tanggapan terhadap modul
fisika bilingual berbasis karakter pada mata pelajaran

keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida.
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Subjek Penelitian
Subjek Penelitian dalam penelitian ini yaitu
peserta didik kelas XI MIPA MANU 01 Banyputih yang
sudah mempelajari materi Keseimbangan benda
tegar, elastisitas, dan fluida.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
1) Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode
yang dilakukan dalam pengumpulan data.
Kegiatan wawancara cara digunakan untuk
memperoleh informasi pembelajaran fisika di
MANU 01 Banyuputih dengan melakukan
wawancara dengan pendidik atau guru pengampu
mata pelajaran fisika MANU 01 Banyuputih.
2) Koesioner
Koesioner merupakan teknik pengumpulan
data berupa lembar validasi oleh ahli media,
media, guru pengampu mata pelajaran fisika kelas
XI MANU 01 Banyuputih, dan pengisian kuesioner
melalui google kepada peserta didik kelas XI
MANU 01 Banyuputih.
b. Instrumen Penelitian Data
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini

adalah angket terhadap produk yang dihasilkan yaitu
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dengan menggunakan angket yang diberikan kepada
ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru pengampu
mata pelajaran fisika kelas XI MIPA MANU 01
Banyuputih dan peserta didik kelas XI MIPA MANU 01
Banyuputih.

. Teknik Analisis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini yaitu untuk mengevaluasi produk
adalah data kualitatif dan kuantitatif. Komentar dan
saran perbaikan modul dari validator dan wawancara
yang dilakukan kepada guru pengampu fisika
merupakan data kualitatif dalam penelitian ini. Data
yang didapat dari validasi modul merupakan data
kuantitatif dalam penelitian ini. Analisis data
penelitian ini sebagai berikut:

1) Uji Validasi Ahli

Komponen ini dilakukan untuk mengetahui
kualitas modul bilingual berbasis karakter pada
meteri keseimbangan benda tegat, elastisitas,
dan fluida. Uji validasi ahli dilaksanakan oleh
dosen ahli terdiri dari ahli media, materi, dan
bahasa, serta guru mata pelajaran fisika.
Instrumen validasi modul bilingual berbasis
karakter pada meteri keseimbangan benda tegat,

elastisitas, dan fluida disusun berdasarkan rating
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scale 5, setelah itu diolah menggunakan validitas
Aiken’s V dengan rumus yaitu menurut Aiken
(1985) dalam Hendryadi (2017) menjelaskan:
s
V= [n((?——l)] 3.1

dengan,

S=r—-1Io
Io = skor penilaian terendah (misalnya 1)

C = skor penilaian tertinggi (misalnya 5)

r = skor yang diberikan penilai

n = banyaknya penilai

Setelah memperoleh nilai V, Langkah

selanjutnya adalah mengkonversikan nilai V
yang dihasilkan dalam bentuk tabel kriteria.
Rentang nilai V yang dapat dihasilkan adalah
antara 0 sampai 1. Valid atau tidaknya suatu item
didasarkan pada kategori validitas isi dengan
rentangan pengkategorian seperti pada Tabel

3.1.
Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Aiken's

No Indeks Kategori

1 0.8<V<1.0 Valid

2 0.41<V <0.8 Cukup Valid
3 0<V<0.4 Kurang Valid
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2) Persentase Respon Peserta Didik terhadap
Modul Bilingual Berbasis Karakter pada Materi
keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan
Fluida

Data kueseioner atau angket tanggapan
peserta didik kemudian dianalisis memperoleh
persentase respon peserta didik terhadap Modul
Bilingual Berbasis Karakter pada Materi
keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan
Fluida. Menurut Sugiyono Kkategori angket

respons dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kategori Angket Respons Peserta didik

Persentase Kategori
75<%<100 Sangat Baik (SB)
50<%s<75 Baik (B)
25<%=<50 Kurang Baik (KB
0<%=25 Sangat Kurang Baik (SKB)

Langkah- langkah yang diterapkan dalam
proses analisis hasil angket respons peserta
didik seperti berikut:

a) Melakukan penskoran data angket ke
numerik dengan menggunakan skala likert 1-
5, dengan kriteria sebagai berikut:

(1) Sangat setuju, dengan bobot 5
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(2) Setuju, dengan bobot 4

(3) Kurang setuju, dengan bobot 3

(4) Tidak setuju, dengan bobot 2

(5) Sangat tidak setuju, dengan bobot 1

b) Menganalisis hasil angket dengan memakai

analisis deskriptif persentase yang dihitung
menggunakan persamaan

Ru
% = — x 100% 3.2
Nu

dengan,

Nu = skor maksimal

Ru = Nilai yang didapat dari respon

% = Persentase

Persentase hasil angket respons peserta didik
setelah didapatkan, selanjutnya pemberian

kategori skor.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Prosedur penelitian dan pengembangan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Analyze (analisis)

Tahap analisis yang dilakukan berdasarkan dua
kegiatan analisis, yaitu analisis kurikulum dan
analisis kebutuhan. Keterangan pelaksanaan analisis
tersebut dapat diketahui sebagai berikut:

a. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui aspek-aspek yang perlu
diperhatikan dalam mengembangkan modul agar
menghasilkan modul yang layak. Analisis kebutuhan
dilakukan dengan melakukan wawancara kepada
guru mata pelajaran MANU 01 Banyuputih. Terkait
masalah yang diketahui ketika tahapan analisis
kebutuhan, diantaranya:

1) Berdasarkan wawancara dengan guru mata
pelajaran fisika MANU 01 Banyuputih Batang,
pada tanggal 29 Agustus 2021 hanya berupa
buku paket fisika yang tersedia. Bahan ajar fisika

yang digunakan hanya tersedia Bahasa Indonesia
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saja. Menurut wawancara yang diperoleh
menjadi pembelajaran fisika sering kali terlihat
peserta didik kurang semangat ketika belajar
fisika.

2) Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
diperlukan juga adanya sebuah gagasan yang
selanjutnya diwujudkan untuk membimbing
peserta didik bukan hanya terkait pembelajaran.
Tetapi juga dalam hal bagaimana menanamkan
hal yang baik sebagai peserta didik.

Berdasarkan beberapa masalah tersebut, perlu
adanya pengembangan terkait bahan ajar. Modul
bilingual = berbasis  karakter @ pada  materi
keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida.

. Analisis kurikulum

Tahapan analisis kurikulum ini dilakukan
dengan mengkaji kurikulum yang diterapkan, yaitu
kurikulum 2013 yang terdiri dari tujuan
pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar,
dan indikator yang harus dicapai peserta didik dalam
pengembangan modul bilingual berbasis karakter
pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas,
dan fluida. Dasar pelajaran kurikulum 2013 pada

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
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Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang perlu
dicapai sebagai berikut:
1) Kompetensi inti

Kompetensi inti 3 (pengetahuan), yaitu
“Memahami, menerapkan, dan mengaanalisis
pengetahuan faktual, konseptual prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni
budaya, humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kompetensi 4 (keterampilan), yaitu
“Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif, dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah

keilmuan.
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2) Kompetensi Dasar

1.1

4.1

3.2

4.2

3.3

3.4

43

4.4

Menerapkan konsep torsi, momen inersia,
titik berat, dan momentum sudut pada
benda tegar (statis dan dinamis) dalam
kehidupan sehari-hari misalnya dalam
olahraga.

Membuat karya yang menerapkan konsep
titik berat dan keseimbangan bena tegar.
Menganalisis sifat elastisitas bahan
kehidupan sehari-hari.

Melakukan percobaan tentang sifat
elastisitas suatu bahan berikut presentasi
hasil percobaan dan pemanfaatannya.
Menerapkan hukum-hukum fluida statik
dalam kehidupan sehari-hari.

Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam
teknologi.

Merancang dan melakukan percobaan
yang memanfaatkan sifat-sifat fluida
statistik,  berikut  presentasi  hasil
percobaan dan pemanfaatnnya.

Membuat dan menguji proyek sederhana

yang menerapkan prinsip dinamika fluida.
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2. Design (Perancangan)

Tahap kedua penelitian yang kedua yaitu
merancang modul dan menyusun instrumen
penelitian. Tahap perancangan dilakukan pada
tanggal 29 Agustus 2021 sampai dengan 19 April
2022. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
perancangan ini sebagai berikut:

a. Penyusunan dan penulisan draft modul
1) Sampul
Isi sampul modul terdiri dari sampul
depan dan belakang. Sampul depan meliputi:
judul modul, yaitu modul fisika bilingual berbasis
karakter; logo  kurikulum 2013 yang
menandakan bahwa isi modul disesuaikan
dengan KI dan KD dalam permendikbud No 37
Tahun 2018; nama penulis, istansi penulis,
pembimbing penelitian, serta konsentrasi materi
keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan
fluida; dan diperuntukkan untuk kelas XI
SMA/MA. Sampul belakang meliputi pesan
penulis dan instansi. Tampilan sampul modul

dapat dilihat pada Gambar 7.1 berikut.
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MODUL BILINGUAL g"_

INILAH SAYA

Dasauri Anwar,

Edi ]
Muhammod lzzatul Fagih, MPd

Gambar 4.1 Tampilan Sampul Depan dan
Belakang

2) Halaman Penulis
Halaman penulis berisi penulis modul,
editor, desainer isi, desainer sampul, penulis

(nama, NIM, dan asal universitas)

For high schoul class X l !

Untuk SMA ketas XI

Penuis * AFIFUBIN

Editor : AFTFUDIN

£ AFTFUBIN

+ @beraronufal

X

A

Gambar 4.2 Halaman Penulis
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3) Kata pengantar berisi ucapan terimakasih dan

harapan dari penulis terhadap modul yang

dikembangkan. Tampilan kata pengantar dapat
dilihat pada Gambar 4.3

Foreword l

Kata Pengantar

Pui dan syukur penulis haturkan kehadicat Allah SWT karena hanya
dengan izin-Hya Madul Fisika SMA kelas X1 ini dapat disclesaikan dan dapat
digunakan sshagai fisika,

i kebutuh: jar peserta didik SMA i kelas X1 dan schagai
pelengkap bagi guru fisika. Setiap kompetensi yang ada di dalam modul ini
disampaikan dengan cara yang mudsh dipahami lch peserta didik Modul ini
disusun berdasarkan standar isi Tahun 2013.

Sesuai Joarikulum 2013, Kurikaham Sckolah Menengah Atas (SMA)
dikembanglan umtuk memenuhi kebutuhan dan potensi daerab. Strategi ini
bertujuan ustuk meningkatkan peran SMA dalam pembangunan daerab
dengan meninghatan kalits sumber daya manusia yang profesional dan
produkti, sehi sekolah Tusat di

L dibieri penjelasan secara singiat
mengenai tecri-teori, definisi-definisi, dan prosedur-prosedur di awal setiap

k kampetensi dasar. Modul fisika bilingaal ini dilengkapi dengan dua bahasa.

Gambar 4.3 Tampilan Kata Pengantar

4) Latar Belakang
Latar belakang mendeskripsikan tentang
penyusunan modul dan harapan mempelajari
modul. Tampilan latar belakang dapat diketahui
pada Gambar 4.4.
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INTERODUCTION

PENDAHULUAN

A Bockground
Latar Belakang

Implementing content stondards for primary end sscondery educstion
units and the preparction of modules hove become o demand for teochers.
Moreover, the module is an appropriate teoching motericl to increase shudemts”
independence and activeness i learing.

Diberlakukannya standar isi satwan Pendidikan dasar dan menengah
serta penyusunan modul menjadi tuntutan bagi guru. Apalagi modul
merupakan bahan ajar yamg tepat untuk meningkatkan kemandirian dan
keaktifan peserta didik dalam belajar.

After studying physics using this module, students ore expected to be
interested in learning becouse this bilingual physics modirle hos fwo fanguoges,
Indomesign and Emglish, and comtoins inspirotionasl words In oddition, by
studying this bilingual physics module, students have the opportunily to test
their ahilities by doing the exercises presented in the module.

Setelab mempelajari fisika dengan menggunakan modul ind diharapkan
peserta didik tertarik untuk belajar karena modul fisika bilingual ind memiliki
dua bakasa yaitu bahaza Indonesia dan bahasa Inggris, serta terselip kata-kata
inspirasi. Selain itu, dengan jari modul fisika dwil ini, peserta

didik memililki kesempatan untuk menguji kemampuannya  dengan
mengerjakan latihan-latihan yang disajikan dalam modul.

Gambar 4.4 Latar Belakang

5) Deskripsi
Deskripsi pada modul menjelaskan terkait
bagaimana yang konsep yang ada pada modul.
Tampilan petunjuk penggunaan modul dapat

dilihat pada Gambar 4.5.
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B. Description | 3 i

Deskripsi
Is this module, you will

Modul ind k

tes Among others:

¥ 1 will study Rigid Body Balance.

1 akan jari K Benda

Kegiatan Beljar 1, yaita Kessimbangan Benda Tegar, Mencakup materi

dinamika Rotasi serta keseimbangan benda dan titik berat. Dinamika rotasi

dalam materi It antara lain: momen

gaya, momen inersia, energi kinetik rotasi, dinamika rotasi benda tegar, dan
hukum sudut. il benda tegar dan titik

berat, ngenai materi i in: benda tegar, titik
berat, dan jenis-jenis kesimbangan benda tegar.

Gambar 4.5 Deskripsi

6) Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk penggunaan modul berisi
penjelasan kegiatan-kegiatan yang terdapat
dalam modul dan kegunannya. Tampilan
petunjuk penggunaan modul dapat dilihat pada
Gambar 4.6.
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C. Module Usage instructions

Petunjuk Penggunaan Madul

Prtmmiuk bagi P Didik -

1. Fill in the module ow

= identity in the ol

ty i provided.
I identitas pemilik modul pada kolom yang sudah tersedia.
2 Beod this medule fn sequence before entering the learning octivty.
Bacalah modul ini secara berurutan sshefum masuk pada kegiatan belajar.

ill in the owner's identity ond read the moduie’s description in

Setelah kalian mengisi identitas pemilik dan membac keterangan modul
secara berurutan, silahkan ke kegiatan belajar, mulai dari kegiatan belajar
1. kegiatan belajar 2. dan kegiatan belajar 3 secara berurutan.

4. Pray before pou start.
Berdoalah sebelum anda memulainya.
5. Understond the moteriol ond instrnctions correctly.
Fahami materi dan petunjuk dengan benar
6 Do it independently or ingroups in completing the existing proctice questions.

Lakukan secara mandiri atau berkelompok dalam menyelesaikan saal-soal

Latibhan yang ada.

Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Modul

7) Daftar Isi
Daftar isi berisi judul bab dan sub bab
beserta halamannya guna memudahkan dalam
mencari bab/sub bab yang dapat dilihat pada
Gambar 4.7.
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TABLE OF CONTENTS |

DAFTAR ISI

Gambar 4.7 Daftar Isi

8) Kegiatan Belajar
Kegiatan belajar 1, berisikan cover awal
pada materi BAB 1 yaitu keseimbangan benda
tegar. Tampilan kegiatan belajar menyesuaikan
dengan kegiatan belajar yang ada. Tampilan
cover BAB kegiatan belajar sebelum memasuki

materi BAB dapat diketahui pada Gambar 4.8.

57



LEARNING ACTIVITIES 1_|
KEGIATAN BELAJAR 1___|

Gambar 4.8 Kegiatan Belajar 1

9) Peta Konsep Keseimbangan Benda Tegar
Peta konsep keseimbangan benda tegar
merupakan alur belajar pada kegiatan belajar 1.
Tampilan peta konsep keseimbangan benda

tegar dapat kita pahami pada Gambar 4.9.
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he Concept Map of Equilibrium Material of Rigid Bodies

[Peta Kensep Materi Keseimbangan Benda Tegar

KESEIMBANCAN BENDA TEGAR

MKAMIKA ROTAS |
MOMEN CAYA
MOMEN IKERSIA

EMER{I KINETIK ROTAS

_4 IHAMIKA ROTASI BENDA TEGAR |

-{ EHKERALAN MOMENTUM SUKIT l

| EESEIMBANGAN BENDA TECAR dan TITIK BERAT |

TTTIE HEHAT

Gambar 4.9 Peta Konsep Keseimbangan
Benda Tegar

10) Materi pada Dinamika Rotasi

Gambar 4.10 menampilkan gambaran
penulisan pada modul pada materi dinamika

rotasi.
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A Rotation Dynomics
Dimamika Rotasi

gami

Hola hasket tersehut mmﬁmngmpem)unlnn arah sumbu rotasinya. Keadaan
yang terdapat pada gamshar 11 adakh salah satu pengaplikasian dari hukums
L bekelalan momentum sudl, yang merupakan salah s cabang dari bahasan

Perhatikan gambar 1.2, gagang pmmymg diputar. Keadaan pada ganshar
halan alan
mu'nnenhn g2 pada gagang pintu augan arah memwar. Sesustu yang

e Movmer
of farce (7) At

Momen gaya (f) merupakan tarikan amu dorongan yang dapat
benda hergersk. Momen gaya (7) bekerla pada sebuah benda
rak tersenta terhar titdk pusat benda tersebut

Gambar 4.10 Penulisan Materi Dinamika
Rotasi

11) Contoh Soal dan Penyelesaian
Gambar 4.11 menampilkan contoh soal

dan penyelesaian yang terdapat pada dinamika

rotasi pada kegiatan belajar 1.
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Example
Contol

Thre
sucnid shape is o
an uis chrough o

dietermin the ratio of th
spherel

Toerdlajpat i bsih baingnin. Bangus portimi yaity slisdis pajal barjari-ai 8 om din mids
2 kg, Barygn leinluia yaing Bl patjal berjasi- jari 5 ems dis saea 4§ k. Jika ki Benda tadi
Burutasi dusgan porus mebilus peisys sk tentuban perbandinges mswes i i sisdon
den boda!

Suluting

[ em——

R P e

sy = 4 ki = S em =5 40 m

The o L of il cyinaler-

Motmen s rsia slindir pefa
J.-,L-...,’-gzr&m'“}’- BA 10 "kg m”
T & sl B

L P T

=i

Gambar 4.11 Contoh Soal dan Penyelesaian

12) Tugas Kelompok
Tugas kelompok dapat kita ketahui pada
gambar 4.12. Tugas kelompok berisikan
percobaan yang tersusun sesuai perintah yang
tertera pada setiap tugas kelompok sesuai pada

materi setiap BAB di modul.
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Activity titliz kivatifing thi momiat of inerlia on an aiyer

|-uu|nq,u.m Jﬂﬂr‘lmlﬂﬂm—ﬁumimhm
¥ Drpe: Groap Work

I-nu.ln-gunn Ifmhlulmnpok

Activiry Ojictivi:

1. Fowm groaps of 3-4 studemes? Moistsdin barmony omd cobesvemness in Die grous!
Bunniklah hlnwuhyirthrdnj—-lpdnh M.Lp,.uu hrruh-.m dan b kompalan
d.ﬂ.n'nhhnpﬂ_

Bocnd thee siemaly dxpuiisnenbal activily itgs boled
&.uuu.guumum,-mhmmmmdu.nlml

stic bottles of 2 sitis SO0 livers, fvg sfastal board 15 miter, stopwatcl,
vl suadd

Sediskas Botel plcaik 2 bush ukuran 600 Mrer, pagan miring paspng 1,5 mater,

tersebul! [Tienhanglih terlibah dahulu bendebenda yang sian digelindingkas, dan
il Shacianya denjies teli!)

Gambar 4.12 Tugas Kelompok

13) Uji kompetensi
Uji kompetensi berisikan soal 15 pilihan
ganda dan 5 soal deskripsi yang dengan tujuan
untuk mengerjakan soal-soal setelah selesai

mempelajari materi pada masing-masing BAB.
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Competency Test 2 [ am ready! T am readyl

i Kempetensi 2 Aoy Siapl
A Muitiple choice . T Cauld
Pilibian Ganda w0 Al Bisal o ;'..!
T did il
Al Berhosill

Choase the correct answer by placing a oress (X) on the fetters A, B, ¢, D, or E.
Piliklah satu jawaban yang paling benar demgan cara memberi @nda silang [X)
pada haruf &, B, C, I, atas E.

L A cor with a massaf 1,5 cors stops en @ bridge. Suppose the two eads af the bridge

and the mass of che beidge (5 (guaved. T1 @ mapairssle of the narmad foree ot A
ard 8

Sebuah mobil dengan massa sebesar 1.5 tom berhenti diatas jembatan. Misalkan
kedua ujung jembatan tersebat disimbofian dengan ujung A sampal ojung B
dengan panjang yaltu 30m. Ujung jembatan, A sampal C yaiba 10 m, Posisi ©
merupakan itk dimana mobil tersebut berhenti, g= 10mfs® dan massa
jemshatan diabalkan. Maka besar gava nommal di A dan di B adalah .

A Ny = Np = 5008

B N, = 10000N ; Ny = 5000 ¥
£ N, = TS00N : Ny = 75008
DL N, = 50004 : Ny = 100008
E Ny = 10008 ; Ny = 500N

Z Anabject like the picture sloagside a ferce 10

The magritude of the momest of dhe force abae e gofiie f/ﬁ'T
Fis_ (oo
Sebuah benda seperti gambar disamping bekerja gaya '\-\_\-_"“—/.I
10 K. Tentukan besar momsen gaya terhagap gicl P d
adalah

A. BIZ Km . 120 Km

B 0,59 Nm E. 192 Km

Gambar 4.13 Uji Kompetensi

14) Ulangan Harian
Ulangan Harian berisikan soal pilihan
ganda dan memiliki jumlah soal yang sama
dengan setiap uji kompetensi. Pembeda dari
ulangan harian yaitu soal yang tersedia berkaitan
dengan materi pada 1 BAB utuh. Tampilan

ulangan harian terdapat pada gambar 4.14.
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DAILY TESTS
LLANGAN HARIAN

A. MULTIPLE CHOICE
PILIHAN GANDA

Amswer the geestions below by crossing the corredt cholce A, B, G D, or E
Jawahblah soal di bawah imi demgan memberikan tanda silang pada piliban A, B,
€, I, atau E yang paling benar.

1. The hydrastatic pressure experienced by a pelat depends largely on_.
Tekanan hidrestatis yang dialami suatu tiik besarmsya tergantung pada
A deprh, denslty, surfece area

kedalaman, massa |enis, luas permakaan
B diepch, density, acorleration sus s gravicy

kedalaman, masﬂ_lenl.:,. percepatan gravitas

T deprh, denslly, ourside oir pressune

h.enhl:.man.. masﬂ_lenl.:,. tekanan wiara luar

0. der
mmpﬂs.puupaunwlmuulmt
E density, soceleration due to gravity, extermal ofr pressure

mm.:p:nk.pemep:un g;lwln.il.uta.m.nmanhm

v, dereleration due to grovd

Gambar 4.14 Ulangan Harian

15) Glosarium
Glosarium merupakan daftar istilah yang
disusun secara alfabet memuat istilah tertentu
atau tak umum digunakan serta dilengkapi
dengan definisi dan istilah tersebut. Tampilan

glosarium dapat diketahui pada gambar 4.15.

GLOSSARY b
GLIOSARIIM
Koratsaee! Dynores + bronch of mecharicr thot risher romtiaes! matiae.
Dmarmtio Retam : Cabany tien seicaniks yang mempeis jan gerak retan
Mament af Farer (T 1A pall ar purh thod can cauw en oy ds Mo
Momen Gaya (T) : Tarde yany dapat hablcas benda berperak
Mament of ivertir + The bendency in monbain o sats, in rofatioss! matise
Momen Inemts : Keownderengan entuk memper tabasions s, Sulen gereak ot
Kinetic Exargy + The emsergy of on phjret becaxer i move
Energ Ktk : Exry yany disikic bends karess benda berperak
Kotatisee! Ninetic fnergy  * Energy coused iy paréicies movng in 2 circle
Energ Simetik Eotin : Exary pamp band. BaTyErak g

Gambar 4.15 Glosarium
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16) Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat semua sumber
bacaan yang digunakan sebagai bahan rujukan
penulis modul yang dikembangkan. Tampilan
daftar pustaka dapat diketahui pada gambar
4.16.
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Gambar 4.16 Daftar Pustaka

17) Kunci Jawaban
Kunci jawaban berisikan jawaban pada
semua uji kompetensi dan ulangan harian pada
modul. Tampilan kunci jawaban dapat diketahui

pada gambar 4.17.
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Uji Kompetensi 1:

Multiphe coobo
Pilihan Ganda:

1 o (% A
k-3 1] 7 E
E3 A B E
4 E 9. E
5 = moc

Uraian

L K
Diluenabeic m, = 1 kg
o= dcm =g 10-4m
iy = 5 kg
ry o= 2 o= 2- 107 %m

Ditasyac Perbsadingas Iy dan lp = m 7

Jareah:

Hotvenl &f ine i of e Odinder the solad bail’
Msten inussia e pujal

foom St = 2o 0 (4= 1079 = @- 1070 g

i el pegal
Ty = Smgn® = 2 527 1074)% = B L0~ Yig?

Purhandisgasnys sileiir:

Gambar 4.17 Kunci Jawaban

B. Hasil Uji Coba Produk

Uji coba produk meliputi development dan
implementation. Tahap pengembangan bertujuan untuk
mengetahui tingkat kevalidan dari hasil pengembangan
modul. Tahap implementasi bertujuan untuk mengetahui
tingkat kelayakan dari modul.

Tahapan berikutnya modul direalisasikan dalam
bentuk konkret. Tanggal 1 September 2022 sampai 14
Semptember 2022. Kegiatan dilakukan meliputi validasi
modul oleh validator ahli, terdiri dari media, materi, dan

bahasa. Affa Ardhi Saputri, M.Pd., validator ahli materi
66



(Dosen Fisika FST UIN Walisongo); Irman Said Prastyo,
M.Sc., validator media (Dosen Fisika FST UIN Walisongo),
Istikomah M.Sc., validator bahasa (Dosen Fisika FST UIN
Walisongo) dan Atabik Muhammad Munji Umam, S.Pd
(guru fisika MANU 01 Banyuputih). Aspek validasi
diadaptasi dari Akbar, (2013). Instrumen Perangkat
Pembelajaran”. Bandung: Remaja Rosdakarya offset;
Khairani, S. 2019. “Pengembangan Modul Bilingual
Berbasis Mobile Learning dengan Pendekatan Self
Regulated Learning”. Skripsi. Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia; Navila, Qonita Alvi. 2017.
“Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Materi
Getaran dan Gelombang, Bunyi dan Cahaya Kelas VII
SMP/MTs Berbasis Unity Of Sciences. Skripsi. Semarang.
Universitas Islam Negeri Walisongo.
1) Validasi Media
Validasi media dilakukan oleh tiga validator,
yaitu Irman Said Prastyo, M.Sc., Affa Ardhi Saputri,
M.Pd., dan Irman Said Prastyo, M.Sc. Ketiga validator
tersebut berasal dari dosen fisika UIN Walisongo
Semarang. Hasil validasi media dapat dilihat pada

tabel 4.1 dan 4.2.
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Tabel 4.1 Analisis Aiken’s V Validasi Media

Aspek yang Butir .
dinilai Indikator v Kategori
1 0,83 Sangat Valid
2 0,58 Valid
3 0,83 Sangat Valid
Desain -
Media 4 0,83 Sangat Valid
5 1,00 Sangat Valid
6 0,83 Sangat Valid
7 0,75 Valid
8 0,67 Valid
Kebahasaan
9 0,67 Valid
10 0,75 Valid
Pendidikan -
Karakter 11 0,92 Sangat valid
12 0,75 Valid

Tabel 4.2 Hasil Analisis Aiken’s V Validasi Media

Aspek yang dinilai \
Desain Media 0,81
Kebahasaan 0,67
Pendidikan Karakter 0,81
Jumlah V 2,28
o
Kategori Valid

Berdasarkan hasil validasi media oleh validator
media pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa validitas

modul mendapat 0,76, sehingga dikategorikan bahwa
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modul bilingual berbasis karakter pada materi
keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida
layak digunakan untuk pembelajaran.
Validasi Materi

Validasi materi dilakukan oleh tiga validator,
yaitu Irman Said Prastyo, M.Sc., Affa Ardhi Saputri,
M.Pd., dan Irman Said Prastyo, M.Sc., ketiga validator
tersebut berasal dari dosen fisika UIN Walisongo
Semarang. Validator berikutnya berasal dari guru
mata pelajaran fisika di MANU 01 Banyuputih Atabik
Muhammad Munji Umam, S.Pd. Hasil validasi secara

umum dapat dilihat pada tabel 4.3 dan tabel44.

Tabel 4.3 Analisis Aiken’s V Validasi Materi

Aspek yang Butir .
dinilai Indikator M Kategori
Sangat
1 0,88 Valid
Sangat
Kelayakan Isi 2 0,81 Valid
3 0,56 Valid
4 0,63 Valid
5 0,56 Valid
Kebahasaan
6 0,56 Valid
7 0,75 Valid
Tekn.llk 8 0,81 Sangat
Penyajian valid
9 0,75 Valid




3)

10 0,75 Valid

Pendidikan Sangat
Karakter 11 0,88 valid
12 0,75 Valid

Tabel 4.4 Hasil Analisis Aiken’s V Validasi Materi

Aspek yang dinilai Vv
Kelayakan isi 0,72
Kebahasaan 0,56
Teknik Penyajian 0,77
Pendidikan Karakter 0,79
Jumlah 8,69
Rata-rata rater keseluruhan 0,72
Kategori Valid

Berdasarkan hasil validasi materi oleh
validator materi pada Tabel 4.2 dapat diketahui
bahwa validitas modul mendapat 0,72, sehingga
dikategorikan bahwa modul bilingual berbasis
karakter pada materi keseimbangan benda tegar,
elastisitas, dan fluida layak digunakan untuk
pembelajaran.

Validasi Bahasa

Validasi bahasa dilakukan media dilakukan
oleh tiga validator, yaitu Irman Said Prastyo, M.Sc.,
Affa Ardhi Saputri, M.Pd., dan Irman Said Prastyo,

M.Sc. Ketiga validator tersebut berasal dari dosen
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fisika UIN Walisongo Semarang. Hasil validasi secara

umum dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.5 Analisis Aiken’s V Validasi Materi

Aspek yang
dinilai Butir Indikator \4 Kategori
0,8 Valid
Lugas 2 0,7 Valid
3 0,5 Valid
Komunikatif 4 0,7 Valid
) ) Sangat
Dialogis dan 5 0.9 valid
Interaktif -
6 0,8 Valid
Kesesuaian 7 0,7 Valid
dengan Kaidah
Bahasa (Inggris
dan Indonesia) 0.8 Valid
Penggunaan 0,7 Valid
Istilah dan
Simbol 10 0,8 Valid

Tabel 4.6 Hasil Analisis Aiken’s V Validasi Bahasa

Aspek yang dinilai \'

Lugas 0,6

Komunikatif 0,7

Dialogis dan Interaktif 0,8

Kesesuaian dengan Kaidah 07

Bahasa (Inggris dan Indonesia) ’

Penggunaan Istilah dan Simbol 0,8

Jumlah 7,2

Rata-rata rater keseluruhan 0,7
Kategori Valid
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Berdasarkan hasil validasi bahasa oleh
validator bahasa pada tabel 4.3 dapat diketahui
bahwa validitas modul mendapat 0,7, sehingga
dikategorikan bahwa modul bilingual berbasis
karakter pada materi keseimbangan benda tegar,
elastisitas, dan fluida layak digunakan untuk
pembelajaran.

4) Tanggapan Peserta didik

Pada tahapan implementasi, peneliti juga
membutuhkan respon dari peserta didik kelas XI
MIPA MANU 01 Banyuputih. Menggunakan sampel
jenuh menggunakan 57 peserta didik kelas XI MIPA
MANU 01 Banyuputih. Hasil data menggunakan skala
likert diperoleh hasil persentase dengan rata-rata
74%. Sehingga modul bilingual berbasis karakter
pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas,
dan fluida diterima dengan respons yang baik.

Perhitungan terdapat di Lampiran.

C. Kajian Produk Akhir
Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian ini
adalah modul bilingual berbasis karakter pada materi
keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida. Sudah
memenuhi kualitas baik. Modul bilingual berbasis

karakter pada materi keseimbangan benda tegar,
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elastisitas, dan fluida yang dijadikan produk akhir
merupakan hasil penyesuaian dari saran dan validasi oleh
validator media, validator materi, dan validator bahasa.
Modul yang dibuat berbentuk cetak atau hardfile. Modul
bilingual dibuat menyesuaikan dengan kurikulum 2013

yang berlaku.

. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan peneliti setelah memproleh
masukan dari validator. Adapun masukan dan

perbaikannya tertera adalah seperti berikut:

1. Cover

MODUL BILINGUAL é‘_

Edi Dasnuri Anwar, M.Si

Gambar 4.18 Cover Modul Sebelum Revisi

a. Cover kurang menarik dan terlalu monoton

sebaiknya diperbaiki.
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b. Tulisan pada cover hanya tulisan berbahasa
Indonesia saja lebih baik diganti menyesuaikan
dengan judul yaitu terdapat bahasa Inggris dan
Indonesia,

c. Cover perlu ditambahkan animasi yang

menjelaskan materi di dalam modul.

A
MODUL BILINGUAL FISIKA =
THIS IS ME
INILAH SAYA
Keseimbangan Benda Tegar
Elastisitas
Fluida
By : AIFUDIN Xl
s s e A Y iy FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
= LI UIN WALISONGO SEMARANG

Gambar 4.19 Cover Setelah Revisi

2. Gambar

Gambar kurang jelas dan teralu kecil dalam modul
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ergi kinetik adalah energi yang dimiliki benda karena benda bergerak.
Kemudian bagaimana energi kinetik untuk benda yang melakukan gerak rotasi?

e

Bok  SERMIRE g0 i fod
i it Gambar 1.6 benda tegar

Gambar 4.20 Gambar Sebelum Revisi

Ketika kelas satu SMA atau bahkan ketika SMP, kita sudah tidak asing lag
dengan energi kinetik. Apa itu energi kinetik?

Kecepatan singgung

a

‘i jarak | salah satutiic

-

Pugat rotas!
Figure 1.8 ar

Gambar 1.8 benda tegar

Gambar 4.21 Gambar Setelah Revisi

Keterbatasan Penelitian

Penelitian dan pengembangan modul bilingual

berbasis karakter pada materi keseimbangan benda tegar,

elastisitas, dan fluida mempunyai keterbatasan yang ada

dan terjadi pada penelitian. Keterbatasan tersebut antara

lain:

1.

Keterbatasan waktu penelitian yang sering menjadi
kendala. Keterbatasan pembuatan karena modul
yang dibuat menyesuaikan dengan kurikulum 2013
dan harus segera selesai karena adanya terdengar

kabar wacana akan ganti kurikulum dalam waktu
75



dekat. Karena modul harus segera selesai sesuai
target yang diharapkan. Keterbatasan waktu dalam
penelitian karena harus menyesuikan waktu dari
sekolah dan peneliti yang sering kali mengalami
ketidaksesuaian waktu.

Modul yang dicetak sering kali warna dan gambar
pada gambar di modul kurang jelas.

Modul yang dibuat masih dalam bentuk cetak
sehingga biaya yang dikeluarkan harus bisa diatur

sebisa mungkin.
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BABV
PENUTUP

A. Keseimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan
dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa modul
bilingual berbasis karakter pada materi keseimbangan
benda tegar, elastisitas, dan fluida dikatakan valid
digunakan dan mendapat respon baik. Terbukti dari data
yang diperoleh berikut:

1. Data kevalidan modul diperoleh dari data validator
yang telah dianalisis menggunakan teknik analisis
Aiken’s V. Analisis yang diperoleh dari hasil validasi
media sebesar 0,76, analisis yang diperoleh dari hasil
validasi materi sebesar 0,72, dan analisis yang
diperoleh dari hasil validasi bahasa sebesar 0,7. Hasil
tersebut membuktikan bahwa modul masuk kriteria
valid berdasarkan kriteria kevalidan yang telah telah
ditetapkan.

2. Hasil respon peserta didik juga mendapat kategori
baik terhadap modul bilingual berbasis karakter pada
materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan
fluida. Terbukti dari hasil analisis yang didapatkan

dari data mendapat kategori baik, yaitu sebesar 74%.
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B. Saran

Berdasarkan  hasil dari  penelitian  dan
pengembangan ini, peneliti menyarankan supaya produk
yang dihasilkan berupa modul bilingual berbasis karakter
pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan
fluida diuji cobakan di kelas untuk mengetahui efektifitas
penggunaan modul dan dapat dikembangkan lebih baik
lagi serta dikemas dalam bentuk yang semenarik
mungkin. Pengembangan modul dapat dilakukan dengan
bentuk modul dalam bentuk aplikasi sehingga mudah

diakses secara lebih praktis dan lebih modern.

79



DAFTAR PUSTAKA

Agusta, E., & Nuraini, N. (2019). Bilingual Module Innovation
with Saintific-Based Regulated Learning Self Strategy.
Formatif: Jurnal llmiah Pendidikan MIPA, 9(1), 33-43.
https://doi.org/10.30998/formatif.v9i1.2918

Akbar, S. (2013). Instrumen Perangkat Pembelajaran. PT
REMAJA ROSDAKARYA.

Arsyad, A. (2019). Media pembelajaran; Edisi revisi. Repositori
Riset Kesehatan Nasional.

Bungkang, Y., & Irawaty. (2018). PENGEMBANGAN MODUL
FISIKA BERBASIS KARAKTER DENGAN PENDEKATAN
STM PADA POKOK BAHASAN KINEMATIKA GERAK
LURUS UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN FISIKA SISWA KELAS X MADRASAH
ALIYAH DARUL MA’ARIF NUMBAY JAYAPURA. Jurnal
IImu Pendidikan Indonesia, 6(1), 27-36.

Cahyadi, R. A. H. (2019). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Addie Model. Halaqa: Islamic Education Journal, 3(1),
35-42. https://doi.org/10.21070/halaqa.v3i1.2124

Departemen Agama RI. (2012). Al Qur’an dan Terjemah. CV
Penerbit Diponegoro.

Fowles, & Cassiday. (2005). Analytical Mechanics (7 ed.).

80



Harahap, A. chita P. (2019). Character Building Pendidikan
Karakter. Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling,
9(1),1-11.

Hendryadi. (2017). Validitas Isi Tahap Awal Pengembangan
Kuesioner. 2(2), 169-178.

Maksudin. (2013). Pendidikan Karakter Nondikotomik.
PUSTAKA PELAJAR.

Matsun, Sari, I. N., & Boisandi. (2020). Pengembangan Buku
Ajar Fisika Berbasis Karakter dengan Pendekatan
Kearifan Lokal Kalimantan Barat. Jurnal Inovasi dan
Pembelajaran Fisika, 7(2), 162-172.

Muslich, M. (2014). Pendidikan Karakter Menjawab
Tantangan krisis Multidimensional. PT Bumi Aksara.
Nurhikmah, A., Basri, M., & Abduh, A. (2020). Bilingual
communicative competence development of the
students in Indonesian higher education. Asian AFL
Journal, 27(2), 172-187. http://www.asian-efl-

journal.com

Pransiska, R. (2018). Kajian Program Bilingual terhadap
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini. EDUKASI: Jurnal
Pendidikan, 10(2), 167-177.

Prastowo, A. (2012). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar
Inovatif. DIVA Press.

Rufaida, S. A., & Sarwanto. (2016). Peminatan Matematika dan

IImu-Ilmu Alam untuk SMA/MA Kelas XI . CV Mediatama.
81



Samani, M., & Haryanto. (2012). Konsep dan Model Pendidikan
Karakter . PT Remaja RosdakaryasS.

Sandiyanti, A., & Rakhmawati M, R. (2018). Desimal: Jurnal
Matematika Pengembangan Modul Bilingual Bergambar
Berbasis Quantum Learning pada Materi Peluang.
Desimal:  Jurnal  Matematika, 1(2), 157-164.
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/desimal/in
dex

Saputro, A. A, Nurhasan, & Tuasikal, A. R. S. (2021). Analysis
of Online Learning Problems on Character Education of
Students. International Journal of Educational
Development and Innovation, 1(1), 1-8.
https://doi.org/10.26858/ijedi.v1i1.21242

Setiawan, M. A. (2017). Belajar dan Pembelajaran. Uwais
Inspirasi Indonesia.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D. Alfabeta.

Supiyanto. (2006). Fisiks 2 untuk SMA Kelas XI. PT Gelora
Aksara Pratama.

Suriansyah, A. (2011). Landasan Pendidikan (1 ed.). Comdes.

Surya, Y. (2009). Mekanika dan Fluida Buku 2. PT Kandel.

Suryati, A.,, Nurmila, N., & Rahman, C. (2019). Konsep Ilmu
dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir Surat Al-Mujadilah Ayat 11
dan Surat Shaad Ayat 29. Al Tadabbur: Jurnal Ilmu Al

82



Quran dan Tafsir, 04(02), 217-227.
https://doi.org/10.30868/at.v4i02.476

Syarifa Diah Kusuma, C. (2018). Integrasi Bahasa Inggris
dalam Proses Pembelajaran. Jurnal Efisiensi-Kajian Ilmu
Administrasi Edisi Agustus, 15(2), 43-50.

Widyastuti, 1. N, Wiryokusumo, I, & Sugito. (2019).
Pengembangan Modul Pembelajaran dengan Model Dick
and Carey dan Menggunakan Concept Mapping pada
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Sampangan Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019.
Jurnal Education and Development, 7(2), 175-180.

83



Lampiran 1 Surat Penunjukan Pembimbing

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DANTEKNOLOGI
waneas M. Frod Himka kampas 1| Mgslipan Semnrang Telp. 034-T64 3506 Semanng 301 £
— —

Semanang, 29 Okbeber 2021
Pomar = Bed 1560 n. MUSMPP.009 10203 |
Hal  :Pemumjulan Pomibishing Skripsi
Figads Yih, :

1. Edi Daenur Aiwar, b .51,
L Fefehamirad ratad Fagih, 8_pd.
di Samamng

Assglave mlaitor Wr. B8

kan hasil pemnbod sl judul p i di junisan Pendidikan Fisika, maka
Fakudts Salne dan Teiknalogi jui judul skripsi mahasi
Mama @ Alifudin
MM | E0ADEET4S
Isful: Pempembangan Modul Bilingual Berbasis Karakter Pada Materi

Kewimbasgsn Bendn Tegar, Elastiskias Dan Fluida,

Doan mesiinjuk Soaders ;

L. Fafi Daenui Anwar, M.5E schapai pemdsit hing [

3 Mhhﬂmndllﬂnﬂf“h,”.w.ﬂm pesbimbing 11

Demikien prounjuis pembi g dkripsl ini i 1 dn atns kerjn sama yang
diberikan kimi ucapkan verima kesih,

Pasralew alalkum By 0

Tembusan:

1 Dekan Fakultas Salng dan Teknologi UIN Walison i
| e sebagal laporan
: mwmwns Bermangiutan
. "

84



Lampiran 2 Permohonan Izin Riset

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
t\ﬁé UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
3 k0N Q0. 3C.Md. Web : Hitp://fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.8579/Un.10.8/K/SP.01.08/12/2022 Semarang, 13 Desember 2022
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth,

Kepala Sekolah MAN NU 01 Banyuputih

di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsl Prodi Pendldlkan Fislka pada

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisong i kami

saudara :

Nama : Afifudin

NIM : 1608066045

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Fisika.

Judul  Skripsi : Pengembangan Modul Bllingual Berbasis Karakter pada Materi

Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas dan Fluida.
Dosen Pembimbing : 1. Edi Daenuri Anwar, M.Si
2. M. Izzatul Faqgih, M.Pd

Untuk melaksanakan riset di sekolah Bapak/Ibu pimpin yang akan dilaksanakan tanggal 14-
16 Desember 2022, maka kami mohon berk diijinkan maf dimaksud

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth. i
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN g0 ( laporan )
2. Arsip

85



Lampiran 3 Surat Telah Melakukan Riset

LEMBAGA PERDIDIKAN MA'ARIF NU

MA NU 01 BANYUPUTIH

TERAKREDITASI A
Nomor : 1267/BAN-SM/SK/2021 NSM 131233250004  NPSN : 20364930
Alamat : JI. L 9a B Kodepos 1 STZT

Websites : manubanyuputihud m;mmm#lm

SURAT KETERANGAN

Nomor : 867/038.12/2022
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Lampiran 4 Lembar Wawancara Guru Pra Riset

LEMBAR WAWANCARA GURU PRA RISET

Hasil wawancara dengan guru untuk mengetahui bahan ajar

Nama Guru Pengampu

yang digunakan pada saat pra riset

S.Pd.

: Attabik Muhammad Munji Umam,

Sekolah/tempat mengajar: MANU 01 Banyuputih

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Kurikulum apa yang

Kurikulum yang digunakan

digunakan di MANU 01 masih menggunakan
Banyuputih? kurikulum 2013.

2. | Bahan apayang Bahan ajar yang digunakan
digunakan dalam proses pada proses pembelajaran
pembelajaran fisika di fisika di MANU 01
MANU 01 Banyuputih? Banyuputih masih

menggunakan buku paket
yang diterbitkan dari
Kemenag.

3. | Menurut bapak apakah Saya rasa sangat perlu,
bahan ajar fisika bagi mengingat peserta didik
peserta didik perlu ada memang terlihat kurang
inovasi dalam maksimal dalam mengikuti
pembelajara sebagai pembelajaran fisika
penyegaran dalam
pembelajaran fisika?

4. | Menurut bapak, apakah Menurut yang saya amati,

ada materi yang
menjadikan peserta didik

peserta didik terlalu
terlihat secara jelas, tetapi
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kurang antusias pada
proses pembelajaran?

memang kadang peserta
didik mengalami keluhan-
keluhan pada proses
pembelajaran fisika
Khususnya pada materi
keseimbangan benda tegar,
elastisitas, dan fluida.

Menurut bapak apabila
bahan ajar fisika yang
digunakan berupa modul
apakah menurut bapak
layak untuk di
implementasikan?

Saya setuju mas, modul
mungkin menjadi solusi
yang dapat menjadi
penyegaran dalam proses
pembelajaran fisika di
sekolah.

Bagaimana menurut
bapak apabila modul
yang dibuat tersebut
berupa modul bilingual
berbasis karakter pada
materi keseimbanan
benda tegar, elastsitas,
dan fluida?

Ya, menurut saya
merupakan suatu inovasi
yang baik mas, mengingat
memang modul tersebut
menurut saya terbilang
unik dan langka. Bahkan
peserta didik mungkin
jarang bisa menemui modul
tersebut
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Lampiran 5 Lembar Validasi Modul Aspek Substansi Media

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI MEDIA
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

No. Aepek Penilaian Nomor Butir | Jumlah
1 Desain Media 1,2,3,4,56,7 7

2. Kebahasaan 8,9 2

3. Pendidika Karakter 10,11,12 3

Aspek penilaian pada instrumen penilaian ini diadaptasi dari komponen
penilaian dari:

* Akbar, S. 2013. Instrumen Perangkat Pembelajaran”. Bandung: Remaja
Rosdakarya offset.

* Khairani, S. 2019. “Pengembangan Modul Bilingual Berbasis Mobile
Learning dengan Pendekatan Self Regulated Learning”, Skripsi. Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia.

* Navila, Qonita Alvi. 2017. "Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika
Materi Getaran dan Gelombang, Bunyi dan Cahaya Kelas VI SMP/MTs
Berbasis Unity Of Sciences. Skrispi. Semarang. Universitas Islam Negeri
Walisongo
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI MEDIA
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul bilingual pada
materi keseimbangan benda tegara, clastisitas, dan fluida, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi modul modul pembelajaran inl. Oich
sebab itu, dimohon kesedinan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah ini
sebagal Validator Aspek Substansi Materl. Tujuan dari pengisian angket
adalah untuk mengetahul kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai
pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu sebagai Validator Aspek Substansi Materi untuk modul ini.

B. Identitas Ahli
Nama x \fma" gmg Qfﬂ/s'hes‘; MSQ
NIP ! 199)(2.0829)\902)009

Instansi : \ M ﬂih gwwfa
Pendidikan : té“;-d P_\ Snl\f.a “a’ "3’

C. Petunjuk Penilaian
1. Scbelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu
membaca atau mempelajari modul yang dikembangkan
2. Mohon Bapak/lbu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
instrumen ini dengan dengan memberi tanda centang (V) pada
kolom yang berguna untuk menilai kvalitas modul fisika bilingual
berbasis karakter.
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Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran yang sudah
disediakan

Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti
harapkan
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D.

Indikator Instrumen Validasi

2

(3)

No Komponen ‘ Skor l Deskripsi
DESAIN MEDIA
1. | Penyajian Modul 5 (1) Modul fisika bilingual yang

disajikan memuat tujuan
pembelajaran yang jelas,
dan dapat menggambarkan
pencapaian  Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar.
Modul fisika bilingual yang
disajikan memuat materi

pembelajaran yang
dikemas dengan jelas dan
spesifik sehingga
memudahkan untuk
dipelajari.

Modul  fisika  bilingual
disajikan menyajikan
contoh dan ilustrasi yang
mendukung setiap
mempelajari materi yang

tersedia.

(4) Terdapat soal-soal latihan

dan sejenisnya  yang
bertujuan untuk mengukur
penguasaan materi yang
telah dipelajari pada modul
fisika bilingual yang telah
disajikan.
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(5) Kontekstual, yaltu materi

yang disajikan pada modul
fisika  bilingual  terkait
dengan suasana sekitar,
tugas, atau konteks
kegiatan dan lingkungan
peserta didik.

Empat point yang disebutkan

d

iatas terpenuhi.

Tiga point yang disebutkan

d

iatas terpenuhi.

Dua point yang disebutkan

diatas terpenuhi.

S

alah satu point yang

disebutkan diatas terpenuhi.

Keterbacaan tulisan

(1

(2

(3

(4

) Kesesuaian pemilihan jenis
font yang digunakan pada
modul fisika bilingual yang
telah disajikan.

-

Penggunaan ukuran font
pada modul fisika bilingual
yang telah disajikan

proporsional.

~

Jumlah baris perhalaman
sesuai sehingga modul fisika
bilingual yang telah
disajikan mudah dibaca.

=

Penggunaan spasi yang

proposional pada modul
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fisika yang telah disajikan.

Tiga point yang disebutkan

diatas terpenuhi

Dua point yang disebutkan

diatas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan diatas terpenuhi

Tidak mencakup semua point

yang disebutkan diatas

Pelengkap informasi

(1) Daftar Isi, petunjuk
penggunaan modul fisika
bilingual disajikan lengkap
dan jelas sehingga
memberikan kemudahan
bagi peserta didik dalam
mengetahui informasi pada
modul fisika bilingual.

(2) Terdapatlampiran-
lampiran tambahan yang
memberikan pengetahuan
tambahan bagi peserta didik
peserta didik.

(3) llustrasi yang terdapat pada
modul fisika bilingual
disajikan jelas dan sesuai.

(4) Tersedia informasi
tambahan yang mendukung
dengan memberikan contoh

dalam kehidupan sehari-
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hari.

4 Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi

3 Dua point yang disebutkan

diatas terpenuhi

2 Salah satu point yang
disebutkan diatas terpenuhi

1 Tidak mencakup semua point

yang disebutkan diatas

Grafik

5 [(1) Bahasadan gambar yang
digunakan seimbang, baik
ditinjau dari aspek ukuran,
maupun pesan yang ingin
disampaikan.

(2) Keterangan gambar

—

ditempatkan berdekatan
dengan ukuran dengan
ukuran lebih kecil dari huruf
teks.

(3) Penempatan ilustrasi/

—

hiasan pada setiap halaman
tidak mengganggu kejelasan
informasi pada teks yang
berakibat menghambat
pemahaman peserta didik.
(4) Maksimal menggunakan 3
jenis huruf untuk
membedakan teks pada

materi, informasi, dan
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contoh soal serta latihan.

Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi

Dua point yang disebutkan

diatas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan diatas terpenuhi

Tidak mencakup semua point
yang disebutkan diatas

Warna

(1) Penggunaan warna yang
proporsional pada cover
dengan warna dalam isi
modul.

(2) Penggunaan warna yang
konsisten dan menarik pada
modul fisika bilingual yang
disajikan.

@3

=

Penggunaan warna yang
digunakan pada modul
fisika bilingual tidak
mengganggu keterbacaan
teks.

(4

=

Desain tata telak warna
setiap halaman yang

proporsional.

Tiga point yang disebutkan

diatas terpenuhi

Dua point yang disebutkan

diatas terpenuhi




Salah satu point yang
disebutkan diatas terpenuhi

Tidak mencakup semua point
yang disebutkan diatas

6. | Cover yang menarik

(1) Kejelasan judul modul

(2) Tata letak teks dan gambar
yang proporsional.

(3) Penggunaan tulisan dan
gambar yang jelas.

(4) lustrasi sampul
menggambarkan isi/ materi

dalam modul

Tiga point yang disebutkan

diatas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
diatas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan diatas terpenuhi

Tidak mencakup semua point
yang disebutkan diatas

7. | Layout

(1) Desain menarik dan
konsisten

(2) Layout memudahkan
pembaca memahami materi.

(3) Kejelasan dan fungsi
ilustrasi gambar, animasi,
dan sketsa dengan materi.

(4) Fungsi gambar terhadap

minat dan motivasi belajar
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peserta didik.

4 Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi

3 Dua point yang disebutkan
diatas terpenuhi

2 Salah satu point yang
disebutkan diatas terpenuhi

1 Tidak mencakup semua point
yang disebutkan diatas

KEBAHASAAN
Kejelasan informasi S (1) Bahasa yang digunakan

dalam  modul  bilingual
mudah dipahami

(2) Penggunaan bahasa pada

-

modul fisika bilingual sesuai
dengan perkembangan
berfikir peserta didik

(3) Penulisan kata, simbol dan

-

sejenisnya pada  modul
fisika bilingual dituliskan
dengan jelas dan mudah
dibaca

(4

a7

Kata perintah/ petujuk yang
dituliskan pada  modul
bilingual diungkapkan
dengan jelas

s

—

Penggunaan setiap kalimat
yang digunakan pada modul
fisika bilingual dituliskan
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dengan jelas, sederhana dan

mudah

Empat point yang disebutkan
diatas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
diatas terpenuhi

Salah satu point point yang
disebutkan diatas terpenuhi

Kesesuaian ejaan dan

istilah

(1) Penggunaan ejaan bahasa
Indonesia dan  bahasa
Inggris yang benar

(2) Kebenaran menggunakan
istilah

(3) Tidak ada kalimat pada
modul fisika bilingual yang
membuat ambigu

(4) Ketepatan penulisan tanda

baca

Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi

Dua point yang disebutkan

diatas terpenuhi

Salah  satu  point  yang

disebutkan terpenuhi

Tidak mencakup semua point

yang disebutkan diatas

PENDIDIKAN KARAKTER
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10.

Penanaman sikap

religious

(1) Pada modul fisika bilingual
memotivasi peserta didik
sebagai pengenalan atas
keagungan Tuhan YME.

Pada modul fisika bilingual

memotivasi peserta didik

(2

—

sebagai peningkatan
kesadaran atas kebesaran
Tuhan YME.

(3) Kegiatan yang disajikan

-

pada modul fisika bilingual
memotivasi peserta didik
untuk selalu iman kepada
Tuhan YME.

(4) Modul  fisika  bilingual
menyajikan adanya ajakan
mengamalkan ajaran agama
yang  dianut  misalnya
mensyukuri nikmat Tuhan
YME.

Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
diatas terpenuhi

Salah  satu  point yang
disebutkan diatas terpenuhi

Tidak mencakup semua pint
yang disebutkan diatas

11

Penanaman sifat

(1) Pada modul fisika bilingual
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e ————————___

keingintahuan

memotivasi peserta didik
menanamkan mencari
informasi  apabila  ada
bagian dari suatu ilmu yang
belum diketahui.

(2) Pada modul fisika bilingual

—

memotivasi peserta didik
menanamkan hasrat untuk
terus belajar.

@3

—

Modul  fisika  bilingual
memotivasi peserta didik
untuk bereksperimen.

(4) Modul fisika  bilingual
memotivasi peserta didik

untuk mempunyai sifat

berani untuk berbuat.
4 Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi
3 Dua point yang disebutkan
diatas terpenuhi
2 Salah  satu  point  yang
disebutkan diatas terpenuhi
1 Tidak mencakup semua point
yang disebutkan diatas
12. | Penanaman sifat 5 [(1) Pada modul fisika bilingual
sosial memotivasi peserta didik

untuk menanamkan sifat
berbakti kepada orang tua/
guru/ orang yang layak
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untuk dihormati.
Pada modul fisika bilingual
memotivasi peserta didik

(2

~—

mengutamakan berpikir
kemudian ditindak lanjuti
dengan bersikap positif.

Pada modul fisika bilingual
memotivasi peserta didik
untuk  bersikap  peduli
seperti tolong menolong

@

—

atau bekerjasama.
Pada modul fisika bilingual

memotivasi untuk

(4

=

mempunyai sikap peduli
terhadap lingkungan atau
peka terhadap keadaan

sekitar.

4 Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi

3 Dua point yang disebutkan
diatas terpenuhi

2 Salah  satu  point  yang
disebutkan diatas terpenuhi

1 Tidak mencakup semua point

yang disebutkan diatas
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E. Lembar Penilafan

; No. ] Kompetensi [ WE [ 3 ] 4] 5 ‘i
[ DESAIN MEDIA
l 1. | Penyajian Modul J
| 2. | Keterbacaan tulisan v
3. | Kejelasan informasi | \/
4. | Kelayakan kegrafikan \/ )
5. | Wama R
6. | Kemenarikan cover \/
7. | Layout N4
KEBAHASAAN
8. | Kejelasan informasi V4 7
Kesesuaian ejaan dan istilah
PENDIDIKAN KARAKTER 7
10. | Penanaman sikap religious V4
11. | Penanaman sifat \/
keingintahuan
12. | Penanaman sifat sosial \/
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H. Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk Modul Pembelajaran Fisika Bilingual Materi
Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida untuk SMA/MA ini
dinyatakan*):
1. Layak digunakan tanpa revisi '\/
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

*) Berikan tanda (\/) pada samping kanan jawaban yang sesuai dengan

kesimpulan penilaian modul pembelajaran ini.
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI MEDIA
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelal pengembangan modul bilingual pada

P

materi keseimbangan benda tegara, elastisitas, dan fluida, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi modul modul pembelajaran ini. Oleh
sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah inj

sebagai Validator Aspek Substansi Materi. Tujuan dari pengisian angket

dalah untuk getahui k ian p faatan modul dan sebagai

pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan

pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terimak

Bapak/Ibu sebagai Validator Aspek Substansi Materi untuk modul ini.

B. Identitas Ahli

Nama : A{ {"’\ p‘(&“ %Q“V\

NIP ;. Bgo0 U\ 2019 0322\8
Ttand . UW WALONGD SEMAANG
Pendidikan

C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu

membaca atau mempelajari modul yang dikembangkan

2. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
instrumen ini dengan dengan memberi tanda centang (V) pada

kolom yang berguna untuk menilai kualitas modul fisika bilingual

berbasis karakter.

ih atas kesediaan
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Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran yang sudah
disediakan
Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti

harapkan

106




Lembar Penilaian

No. Kompetensi 1 2 | 3 I 4 | 5
DESAIN MEDIA >
1. | Penyajian Modul V4
2. | Keterbacaan tulisan \/
3. | Kejelasan informasi A
4. | Kelayakan kegrafikan \/
5. | Warna
6. | Kemenarikan cover v
7. | Layout N4
KEBAHASAAN >
8. | Kejelasan informasi V4
9. | Kesesuaian ejaan dan istilah
PENDIDIKAN KARAKTER
10. | Penanaman sikap religious NS
11. | Penanaman sifat
keingintahuan
12. | Penanaman sifat sosial N/
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F. Kritik

|- Font pacta beberepa  hagoan  kohly
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3 quo\u-: hvonfqal-bom mqnﬁ -)’149:7
kotong
Poeta écbvqu by i mobh'h
b P,
G. Saran

1. font ehperbosar  (minimal 1o
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H. Kesimpulan

Bahan ajar berbentuk Modul Pembelajaran Fisika Bilingual Materi
Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida untuk SMA/MA inl
dinyatakan*);
1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidaklayak

*) Berikan tanda (\/) pada samping kanan jawaban yang sesuai dengan

kesimpulan penilaian modul pembelajaran ini.

Semarang, 2022
Validator,

NIP
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI MEDIA
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul bilingual pada
materi keseimbangan benda tegara, elastisitas, dan fluida, maka peneli
bermaksud mengadakan validasi modul modul pembelajaran ini. Olep
sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah in;
sebagai Validator Aspek Substansi Materi. Tujuan dari pengisian angket
adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagaj
pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu sebagai Validator Aspek Substansi Materi untuk modul ini,

B. Identitas Ahli
Nama \gfﬂ(_omk
NIP =lgaonlc-zm@0;3m.l
Instansi i\ Wﬁ{l‘ﬂ)@
Pendidikan ’ gziﬁ‘ﬂm

C. Petunjuk Penilaian
1, Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu
membaca atau mempelajari modul yang dikembangkan
2. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
instrumen ini dengan dengan memberi tanda centang (\/) pada
kolom yang berguna untuk menilai kualitas modul fisika bilingual

berbasis karakter.
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E.

Lembar Penilalan

“No. ~ Kompetens 1 2 l 1 1 4 I .
DESAIN MEDIA T
1. | Penyajian Modul y / B
2. | Keterbacaan tulisan TV
3. | Kejelasan informasi IV
4. | Kelayakan kegrafikan (V4
5. | Wama | 7\/
6. | Kemenarikan cover V2
7. | Layout \/
KEBAHASAAN
8. | Kejelasan informasi V4
9, | Kesesualan ejaan dan istilah V4
PENDIDIKAN KARAKTER
10. | Penanaman sikap religious (V4
11. | Penanaman sifat
keingintahuan Vv
12. | Penanaman sifat sosial N
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F. Kritik
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H.

Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk Modul Pembelajaran Fisika Bilingual Materi

Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida untuk SMA/MA ini
dinyatakan®):

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

*) Berikan tanda (\/) pada samping kanan jawaban yang sesuai dengan

kesimpulan penilaian modul pembelajaran ini.

1P

\a.u 2%1y\ge320U
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Lampiran 6 Lembar Validasi Modul Aspek Substansi
Materi

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI MATERI
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

No. Aepek Penllalan Nomor Butlr | Jumlah
1. Kelayakan Isl 1,2,3,4 4
7 Kebahasaan 56 2
3 Teknik Penyajlan 7.8,9 3
4. Pendidikan Karakter 10,11,12 3

Aspek penllaian pada instrumen penilaian ini diadaptasi dari komponen
penilaian dari:

* Akbar, S. 2013. Instrumen Perangkat Pembelajaran”. Bandung: Remaja
Rosdakarya offset.

* Khairani, S. 2019. “Pengembangan Modul Bilingual Berbasis Mobile
Learning dengan Pendekatan Self Regulated Learning”. Skripsi. Bandung:
Unlversitas Pendidikan Indonesia.

* Navila, Qonita Alvi. 2017. “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika
Materi Getaran dan Gelombang, Bunyi dan Cahaya Kelas VIl SMP/MTs

Berbasis Unity Of Sciences. Skrispi. Semarang. Universitas Islam Negeri
Walisongo
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI MATERI
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

A. Pengantar

h

Berkaitan deng: lak

VY PEHE

modul bilingual pada

materi keseimbangan benda tegara, ellastisitas, dan fluida, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi modul modul pembelajaran ini. Oleh
sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah ini

sebagai Validator Aspek Substansi Materi. Tujuan dari pengisian angket

dalah

untuk bl v faatan modul dan sebagai

13 P

pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan

pembelajaran. Sebelumnya saya ikan terimakasih atas kesedi

P

Bapak/Ibu sebagai Validator Aspek Substansi Materi untuk modul ini.

B. lIdentitas Ahli

Nama : \VW\OM Qa9 G)ra%a,,, M-Se.

NIP 1 1898\12-28 '}J-o l90%10(§9
Instansi  WIN Wa @“6’0 gamigce La
Pendidikan ~ : §g ?;&;
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E. Lembar Penilajan

No. Kompetensi 3 I 4 l 5
KELAYAKAN ISI
1. | Kesesuian materi dengan KI, \/ |
KD dan tujuan
2. | Kesesuain dengan kebutuhan
peserta didik \/
3. | Keakuratan materi v
4. | Kemutakhiran materi \/
KEBAHASAAN :
5. | Kejelasan informasi \/
6. | Kesesuaian ejaan dan istilah \/
TEKNIK PENYAJIAN
Pendukung penyajian ¢
Penyajian  materi  dapat
memotivasi peserta didik /
untuk menggali informasi dan
belajar mandiri
9. | Penggunaan istilah/ simbol/
lambang
PENDIDIKAN KARAKTER
10. | P sikap religi v
11. | Penanaman sifat \/
keingintahuan
12. | Penanaman sifat sosial 4
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F. Kritik

_ M%L 1,,9“6& besanlin.. QJ«Q{

G. Saran
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1. Kesimpulan

Bahan ajar berbentuk Modul Pembelajaran Fisika Bilingual Materi
Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida untuk SMA/MA ini
dinyatakan*):

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layakdigunakan dengan revisi sesuai saran \/
3. Tidak layak

*) Berikan tanda (\/) pada samping kanan jawaban yang sesuai dengan
kesimpulan penilaian modul pembelajaran ini.

eV

AL VA
A 261903 (009
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MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan’ pengembangan modul bilingual pada
materi keseimbangan benda tegara, elastisitas, dan fluida, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi modul modul pembelajaran ini. Olel
sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah inj
sebagai Validator Aspek Substansi Materi. Tujuan dari pengisian angket
adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai
pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terimakasih atas kesediaan

Bapak/Ibu sebagai Validator Aspek Substansi Materi untuk modul ini.

B. Identitas Ahli
Nama
NIP
Instansi
Pendidikan

INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI MATERI

: Afa Addi Sapuin
19900402019 03 208
. Ul wWausoneo SEMARANG
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E. Lembar Penilaian

No. Kompetensi I 1 I 2 I 3 l 3 I 3
KELAYAKAN IST
| L [ Resesuian materi dengan Ki, \/
KD dan tujuan
Z | Kesesuain dengan kebutuhan
peserta didik \/
Keakuratan materi J
4. | Kemutakhiran materj \/
KEBAHASAAN ;
5. | Kejelasan informasi 3
6. | Kesesuaian ejaan dan istilah \/‘
TEKNIK PENYAJIAN
7. | Pendukun g penyajian \/
8 | Penyajian  materi  dapat
memotivasi peserta didik \/
untuk menggali informasi dan
belajar mandiri
9. | Penggunaan istilah/ simbol/ \/
lambang
PENDIDIKAN KARAKTER 7
10. | Penanaman sikap religius Vv
11 | Penanaman sifat \/
keingintahuan
12. | Penanaman sifat sosial J
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F. Kritik
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H. Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk Modul Pembelajaran Fisika Bilingual Materi
Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida untuk SMA/MA ini
dinyatakan*):
1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidaklayak

*) Berikan tanda (w/) pada samping kanan jawaban yang sesuai dengan

kesimpulan penilaian modul pembelajaran ini.
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI MATERI

MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul bilingual pada

materi keseimbangan benda tegara, elastisitas, dan fluida, maka penelitj

bermaksud mengadakan validasi modul modul pembelajaran ini. Oleh

sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah inj

sebagai Validator Aspek Substansi Materi. Tujuan dari peagisian angket

adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai

pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan

pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terimakasih atas kesediaan

Bapak/Ibu sebagai Validator Aspek Substansi Materi untuk modul ini.

B. Identitas Ahli
Nama
NIP
Instansi
Pendidikan

. shiliamals

: g0\ 24 201902202,
N \alisongd +
: 52 Finlar
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C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum isi ket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu

b

1 atau pelajari modul yang dikembangkan

2. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
instrumen ini dengan dengan memberi tanda centang (\/) pada
kolom yang berguna untuk menilai kualitas modul fisika bilingual
berbasis karakter.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran yang sudah
disediakan

4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti

harapkan
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E. Lembar Penilaian

Wr Kompetensi | 1 | 2 | 3 | 4 I 5

KELAYAKAN ISI

1. | Kesesuian materi dengan KI,

KD dan tujuan ‘/
2. | Kesesuain dengan kebutuhan \/
peserta didik
3. | Keakuratan materi V4

4, | Kemutakhiran materi

KEBAHASAAN

S. | Kejelasan informasi

6. | Kesesuaian ejaan dan istilah . \/

TEKNIK PENYAJIAN

Pendukung penyajian IV

8. | Penyajian  materi  dapat
memotivasi  peserta didik Vi
untuk menggali informasi dan

belajar mandiri

9. | Penggunaan istilah/ simbol/

lambang

PENDIDIKAN KARAKTER

10. | Penanaman sikap religius

11. | Penanaman sifat

keingintahuan

Al | S

12. | Penanaman sifat sosial
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F. Kritik
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H. Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk Modul Pembelajaran Fisika Bilingual Materi
Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida untuk SMA/MA ini
dinyatakan*):
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidaklayak

*) Berikan tanda (\/) pada samping kanan jawaban yang sesuai dengan

kesimpulan penilaian modul pembelajaran ini.

(
Semarang, 30*,“%22

Validatgf,

T2F 201062 207
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUDSTANSI MATERI
MODUL BILINGUAL DERDASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMDANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul bilingual pada

materi k

benda tegara, dan flulda, maka penelltl
bermaksud mengadakan valldasi modul modul pembelajaran inl. Oleh
sebab Itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisl angket dibawah Inl
sebagal Validator Aspek Substansi Materl. Tujuan darl penglslan angket
adalah untuk hul § | f: modul dan sebagal

pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam keglatan

7 ya saya ter Ih atas k
Bapak/Ibu sebagal Validator Aspek Substansi Materl untuk modul Inl.

B. Identitas Ahll

Nama ATABIK  MUHAMMAD wung| UMAM S PS--
NIP B
Instansi i M4 NU o1 BARYuLpLTIH

Pendidilan i .| PENDIDIKAM i SIkA
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Xy

Lembar Penilalan
No. Kompetensi l 1 | 2 | 3 | 4 ] 5
KELAYAKAN ISI

1. | Kesesuian materi dengan KI, i
KD dan tujuan

2. | Kesesuain dengan kebutuhan ",
peserta didik

3. | Keakuratan materi v

4. | Kemutakhiran materi %4

KEBAHASAAN
S. | Kejelasan informasi v
6. | Kesesuaian ejaan dan Istilah (V4
TEKNIK PENYAJIAN

7. | Pendukung penyajian v

8. | Penyajian  materi  dapat
memotivasi peserta didik A
untuk menggali informasi dan
belajar mandiri

9. | Penggunaan istilah/ simbol/
lambang %

PENDIDIKAN KARAKTER

10. | Penanaman sikap religius v

11. | Penanaman sifat
keingintahuan ¥

12. | Penanaman sifat sosial v
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F. Kritlk
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. Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk Modul Pembelajaran Fisika Bilingual Materi
Keselmbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida untuk SMA/MA Ini
dinyatakan®):
1. Layakdigunakan tanpa revisi (\/)

2. Layak digunakan dengan revisi sesual saran
3. Tidak layak

*) Berikan tanda (\f) pada samping kanan fJawaban yang sesuai dengan

p P modul pembelajaran ini.

131




Lampiran 7 Lembar Validasi Modul Aspek
Bahasa

Substansi

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI BAHASA
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

No. Aepek Penilaian NomorButir | Jumlah
s 15 Lugas 123 3
/S Komunikatif 4 1
3. Dialogis dan interaktif 5.6 2
4. Kesesuain dengan kaidah 78 2
bahasa (Inggris dan
Indonesia)
S. Penggunaan istilah, dan 9,10 2
simbol
Aspek penilaian pada instrumen penilaian ini diadaptasi dari ke
penilaian dari:

* Akbar, S. 2013. “Instrumen Perangkat Pembelajaran®. Bandung: Remaj;
Rosdakarya offset.

* Khairani, S. 2019. “Pengembangan Modul Bilingual Berbasis Mobile
Learning dengan Pendek Self Regulated Learning”. Skripsi. Bandung:

Universitas Pendidikan Indonesia.

* Navila, Qonita Alvi. 2017. “Pengembangan Modul PembelajaranFisika
Materi Getaran dan Gelombang, Bunyi dan Cahaya Kelas VIl SMP/MTs
Berbasis Unity of Sciences. Skripsi. Semarang. Universitas Islam Negeri
Walisongo
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI BAHASA
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul bilingual pada
materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida, maka peneliti
d dal lidasi modul modul pembelajaran ini. Oleh

sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah inj
b Validator Aspek Sut i Materi. Tujuan dari pengisian angket

h
ber

1 . -

adalah untuk getahui p modul dan sebag;

pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan

belaiaran. Sebel saya 1 terimakasih atas

P )

Bapak/Ibu sebagai Validator Aspek Sub i Bahasa untuk modul ini.
Aspek penilaian bahasa pada modul ini terdiri dari penilaian aspek lugas,

Laif L fas o

komunikatif, dialogis dan perkembanga
peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan penggunaan istilah,

simbol, atau ikon.

B. Identitas Ahli

Nama : Lma\« gm‘g @ra& , W.Se.

NIP : I@ﬁllln—M-\olao’szooﬁ
Instansi N Wa iGtns AmME ;
Pendidikan Y BD ge/w‘

?m
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E. Lembar Penilaian

No. Kompetensi 1 2

LUGAS

1. |K struktur k

p

2. | Keefektifan kalimat

3. | Kabakuan istilah

\Q

KOMUNIKATIF

4. | Pemahaman terhadap pesan

atau informasi

DIALOGIS DAN INTERAKTIF

5. | Kemampuan memotivasi

peserta didik
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6. | Kemampuan mendidik /

berpikir kritis
KESESUATAN DENGAN KAIDAH BAHASA (INGGRIS DAN
INDONESIA)
7. | Ketepatan tata bahasa T——'—
(Inggris dan Indonesia) yang \/
tepat
8. | Ketepatan ejaan /

PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL

9. | Konsistensi penggunaan \/
istilah
10. | Konsistensi penggunaan \/
simbol
Kritik
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. Kesimpulan

Bahan ajar berbentuk Modul Pembelajaran Fisika Bilingual Materi
Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida untuk SMA/MA
inidinyatakan*):

1. Layak digunakan tanpa revis

2. Layakdigunakan dengan revisi sesuai saran \/
3. Tidaklayak

*) Berikan tanda (V) pada samping kanan jawaban yang sesuai dengan

Yacl 0 o
pulanp ian modul p an ini.

)
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KISI-KIST INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI BAHASA
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

No. Aepek Penilaian NomorButir | Jumlah
1. Lugas 1,23 3
2 Komunikatif 4 1
3. Dialogis dan interaktif 5,6 2
4. Kesesuain dengan kaidah 7.8 2
bahasa (Inggris dan
Indonesia)
5: Penggunaan istilah, dan 9,10 2
simbol

Aspek penilaian pada instrumen penilaian ini diadaptasi dari komponen
penilaian dari:

* Akbar, S. 2013. "Instrumen Perangkat Pembelajaran”. Bandung: Remaja
Rosdakarya offset.

* Khairani, S. 2019. “Pengembangan Modul Bilingual Berbasis Mobile
Learning dengan Pendekatan Self Regulated Learning"”. Skripsi. Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia.

* Navila, Qonita Alvi. 2017. "Pengembangan Modul PembelajaranFisika
Materi Getaran dan Gelombang, Bunyi dan Cahaya Kelas VIl SMP/MTs
Berbasis Unity of Sciences. Skripsi. Semarang. Universitas Islam Negeri
Walisongo
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI BAHASA
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul bilingual pada

materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi modul modul pembelajaran ini. Oleh
sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah ini
sebagai Validator Aspek Substansi Materi. Tujuan dari pengisian angket
adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai

pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, Sebelumnya saya sampaikan terimal ih atas kesediaan

Bapak/Ibu sebagai Validator Aspek Substansi Bahasa untuk modul ini.
Aspek penilaian bahasa pada modul ini terdiri dari penilaian aspek lugas,
komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuian dengan perkembangan
peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan penggunaan istilah,

simbol, atau ikon.

B. Identitas Ahli

Nama

: Wh
NIP \4p (26 901403 202
Instansi \LM \IUA,,JS(MSO
Pendidikan A §7I:RS1WI
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C. PetunjukPenilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu
membaca atau mempelajari modul yang dikembangkan

2. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
instrumen ini dengan dengan memberi tanda centang(\/) pada
kolom, yang berguna untuk menilai kualitas modul fisika bilingual
berbasis karakter.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran yang sudah
disediakan

4, Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti

harapkan
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D.

Indikator Instrumen Validasi

1. | Ketepatan Struktur

kalimat

No Komponen Skor Deskripsi
LUGAS
5 (1) Dalam sebuah kalimat

memiliki kesatuan
gagasan atau ide
pokok.

(2) Pemakaian bentuk
kata  atau frasa
imbuhan memiliki

kesamaan. Contoh: jika

dalam suatu kalimat

memakai kata kerja

berimbuhan di-, maka

bagian lainnya pun
harus  menggunakan
di- lagi.

(3) Susunan pada suatu
kalimat mengandung
makna yang logis atau
dapat diterima akal
sehat.

(4) Tidak perlu meng-
gunakan kata yang
tidak diperlukan,
setiap kata memiliki
fungsi yang jelas.
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Tiga point yang
disebutkan di atas

terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi.

Satu point yang
disebutkan diatas
terpenuhi.

Tidak mencakup semua
point yang telah
disebutkan.

Keefektifan kalimat 5

(1) Memililiki gagasan
yang dibentuk dari
keselarasan antar
subjek, predikat, objek,
dan keterangan.

(2

-

Penggunaan kata atau
kalimat atau konstuksi
bahasa yang sama dan
dipakai untuk memberi
kejelasan secara
keseluruhan.

(3) Setiap kalimat memiliki

-~

sebuah gagasan pokok
yang ditekankan atau
ditonjolkan.
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(4) Tidak adanya
pengulangan kata yang
bermakna ganda.

(5) Menggunakan variasi
kalimat

Empat point yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Empat point yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Dua point yang disebutkan
diatas terpenuhi

Tidak mencakup semua

point yang disebutkan.

Kebakuan istilah

(1) Sintak yang benar

(2) Tidak mengandung
makna ganda

(3) Pemakaian kata sesuai
dengan konteks
kalimat

(4) Bukan merupakan
ragam bahasa

percakapan

Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi




Dua point yang disebutkan
diatas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua
point yang disebutkan
diatas

KOMUNIKATIF

Pemahaman terhadap

pesan atau informasi

(1) Pesan yang
disampaikan sesuai
dengan konteks materi
atau pembahasan
terkait.

(2) Pesan yang
disampaikan sesuai
dengan fakta.

@3

=

Ruang lingkup pesan
mencakup bagian-
bagian yang penting
dan yang patut
diketahui.

(4

L)

Bahasa jelas dan

mudah dipahami.




———

4 Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi

3 Dua point yang disebutkan
diatas terpenuhi

2 | Salah satu point yang
disebutkan diatas

terpenuhi

1 Tidak mencakup semua

point yang disebutkan
diatas
DIALOGIS DAN INTERAKTIF
Kemampuan memotivasi 5 | (1) Mendorong peserta

peserta didik

didik untuk aktif

(2) Memacu peserta didik
untuk bisa berprestasi

(3) Memberi nasihat
kepada peserta didik
untuk mengikuti jalan
tujuan yang
diharapkan

(4

=

Memberikan nasihat
untuk menjadi pribadi

yang baik.
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Tiga point yang disebutkan

diatas terpenuhi

Dua point yang disebutkan

diatas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan diatas

terpenuhi

Tidak mencakup semua
point yang disebutkan
diatas

Kemampuan mendidik

berpikir kritis

(1) Menanamkan pada
pembaca khususnya
peserta didik untuk
meyakini kemampuan
pada diri masing-
masing.

(2) Menumbuhkan dan

—

mendorong peserta
didik agar kemampuan
berpikir kritis tumbuh
dan berkembang di
dalam diri masing-
masing,

(3) Memfasilitasi peserta
didik dengan praktik
atau tugas kelompok




yang mampu
merangsang
kemampuan berpikir
kritis dengan
menuntut peserta
didik untuk sabar,
berulang, dan jeli,

(4

=

Banyak soal-soal atau
pertanyaan mengapa
atau bagaimana’
sehingga menuntut
peserta didik untuk
memiliki banyak

referensi atau bacaan,

4 | Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi

3 Dua point yang disebutkan
diatas terpenuhi

2 | Salah satu point yang
disebutkan diatas
terpenuhi

1 [ Tidak mencakup semua
point yang disebutkan
diatas
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KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA (INGGRIS DAN

INDONESIA)
Ketepatan tata bahasa S | (1) Susunanyang benar
(Inggris dan Indonesia) sesuai terhadap aturan
yang tepat yang berlaku bahasa

(Inggris dan Indonesia)
yang tepat

(2) Menggunakan dengan
cermat kata
bersinonim. (Contoh:
saya dan aku, laki dan
pria)

(3) Tidak menafsirkan
makna kata secara
subjektif, pemakaian
kata sesui dalam
kamus.

(4) Penggunaan kata
konotasi dan denotasi

dengan cermat.

4 | Tiga point yang uisebutkan
di atas terpenuhi

3 | Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi
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Salah satu point yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua
point yang disebutkan
diatas

Ketepatan ejaan

(1) Penulisan huruf kapital
dengan tepat

(2) Penulis huruf miring
dengan tepat

(3) Penulisan lambang
bilangan tepat

(4) Penulisan tanda baca
dengan tepat

(5) Penulisan grammar

dengan tepat

Empat point yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Empat point yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Dua point yang disebutkan
diatas terpenuhi
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1 | Tidak mencakup semua

point yang disebutkan,

PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL

Konsistensi penggunaan 5 |(1) Istilah yang digunakan

istilah

adalah kata atau frasa
yang paling tepat untuk
mengungkapkan
konsep termaksud dan
yang tidak
menyimpang dari
makna itu.

(2) Istilah yang dipilih

adalah kata atau frasa

yang bernilai rasa

(konotasi) baik.

Istilah yang dipilih

adalah katz atau frasa

—

@3

-

yang sedap didengar
(eufonik)

Istilah yang dipilih
adalah kata atau frasa

yang sesuai dangan

(4

Lo

aturan penulisan
dalam bahasa

Indonesia dan juga

dalam bahasa Inggris.
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Tiga point yang disebutkan
diatas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas

terpenuhi

Tidak mencakup semua
point yang disebutkan di
atas

10.

Konsistensi penggunaan

simbol

(1) Penggunan istilah yang
konsisten dan tepat.

(2) Pengunaan kosa kata
yang konsisten dan
tepat.

(3) Pengunaan simbol-
simbol yang konsisten
dan tepat.

(4) Pesan dapat
tersampaikan dan
mudah dipahami.

Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi
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Salah satu point yang
disebutkan di atas

terpenuhi

Tidak mencakup semua
point yang disebutkan

diatas

E. Lembar Penilaian

No. Kompetensi 2 3 4 5
LUGAS
1. | Ketepatan struktur kalimat 7
V
2. | Keefektifan kalimat
V
3. | Kabakuan istilah \/
KOMUNIKATIF
4. | Pemahaman terhadap pesan
atau informasi
DIALOGIS DAN INTERAKTIF
5. | Kemampuan memotivasi
peserta didik
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H. Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk Modul Pembelajaran Fisika Bilingual Materi
Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida untuk SMA/MA
inidinyatakan*):
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

*) Berikan tanda (V) pada samping kanan jawaban yang sesuai dengan

kesimpulan penilaian modul pembelajaran ini.

NIF (g (1 % 20190 2
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI BAHASA
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul bilingual pada
materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi modul modul pembelajaran ini. Oleh
sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah ini
sebagai Validator Aspek Substansi Materi. Tujuan dari pengisian angket
adalah untuk getahui } ian p faatan modul dan sebagai

pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu sebagai Validator Aspek Substansi Bahasa untuk modul ini.
Aspei( penilaian bahasa pada modul ini terdiri dari penilaian aspek lugas,
komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuian dengan perkembangan
peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan penggunaan istilah,

simbol, atau ikon.

. Identitas Ahli

Nama : A((a A( e\ §a<hb‘

NIP . 14060 Hlp 209 83 20\8
Instansi . LR walsoNeo SEMARANG
Pendidikan

155




E. Lembar Penilaian

No. Kompetensi 1 2

LUGAS

1. | Ketepatan struktur kalimat

2. | Keefektifan kalimat

3. | Kabakuan istilah

NS

KOMUNIKATIF

4. | Pemahaman terhadap pesan

atau informasi

DIALOGIS DAN INTERAKTIF

5. | Kemampuan memotivasi

peserta didik
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6. | Kemampuan mendidik \/

berpikir kritis
KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA (INGGRIS DAN
INDONESIA)
7. | Ketepatan tata bahasa
(Inggris dan Indonesia) yang \/
tepat

8. | Ketepatan ejaan

PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL

9. | Konsistensi penggunaan \/
istilah

10. | Konsistensi penggunaan

simbol

F. Kritik

Bberepe Ihfol  obon  Perlem  porfa
ditnpae  (fepyar Cotaten )
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H. Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk Modul Pembelajaran Fisika Bilingual Materi
Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida untuk SMA/MA
inidinyatakan*):
1. Layak digunakan tanpa revisi
2/ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidaklayak

*) Berikan tanda (\/) pada samping kanan jawaban yang sesuai dengan

kesimpulan penilaian modul pembelajaran ini.

Semam;g, 2022

Valida sr l

NIP
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL
ASPEK SUBSTANSI BAHASA
MODUL BILINGUAL BERBASIS KARAKTER PADA
MATERI KESEIMBANGAN BENDA TEGAR, ELASTISITAS, DAN FLUIDA

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul bilingual pada
materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida, maka peneliti
d dal lidasi modul modul pembelajaran ini. Oleh

sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah inj
b Validator Aspek Sut i Materi. Tujuan dari pengisian angket

h
ber

1 . -

adalah untuk getahui p modul dan sebag;

pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan

belaiaran. Sebel saya 1 terimakasih atas

P )

Bapak/Ibu sebagai Validator Aspek Sub i Bahasa untuk modul ini.
Aspek penilaian bahasa pada modul ini terdiri dari penilaian aspek lugas,

Laif L fas o

komunikatif, dialogis dan perkembanga
peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan penggunaan istilah,

simbol, atau ikon.

B. Identitas Ahli

Nama : Lma\« gm‘g @ra& , W.Se.

NIP : I@ﬁllln—M-\olao’szooﬁ
Instansi N Wa iGtns AmME ;
Pendidikan Y BD ge/w‘

?m
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E. Lembar Penilaian

No. Kompetensi 1 2

LUGAS

1. | Ketepatan struktur kalimat

2. | Keefektifan kalimat

3. | Kabakuan istilah

\Q

KOMUNIKATIF

4. | Pemahaman terhadap pesan

atau informasi

DIALOGIS DAN INTERAKTIF

5. | Kemampuan memotivasi

peserta didik
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6. | Kemampuan mendidik /

berpikir kritis
KESESUATAN DENGAN KAIDAH BAHASA (INGGRIS DAN
INDONESIA)
7. | Ketepatan tata bahasa T——'—
(Inggris dan Indonesia) yang \/
tepat
8. | Ketepatan ejaan /

PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL

9. | Konsistensi penggunaan \/
istilah
10. | Konsistensi penggunaan \/
simbol
Kritik
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. Kesimpulan

Bahan ajar berbentuk Modul Pembelajaran Fisika Bilingual Materi
Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida untuk SMA/MA
inidinyatakan*):

1. Layak digunakan tanpa revis

2. Layakdigunakan dengan revisi sesuai saran \/
3. Tidaklayak

*) Berikan tanda (V) pada samping kanan jawaban yang sesuai dengan

Yacl 0 o
pulanp ian modul p an ini.

)
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Lampiran 8 Produk Akhir Modul Fisika Bilingual Berbasis
Karakter pada Materi Keseimbangan Benda
Tegar, Elastisitas, dan Fluida
A
v

MODUL BILINGUAL FISIKA -

Kesetimbangan Benda Tegar
Ehstisitus
Fluida
By : AFIFUDIN

o XI

Edi Daenuri Armwar, NLSI
Muhammad Izzatul Fagih, MLPd SMA F MA
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Teacher Role :

tts in planning the learming process.
Membantu peserta didik dalam merencanakan proses belajar

2. Guiding students through the exercise tasks described in the learmimg sages.
Membimbing peserta didik melalni mgas-mgas Lathan vang dijelaskan
dalam tahapan belajar.

3, Cuiding ] i

EQrRImEg PrOCESE,

Membimbing peserta didik dalam memahami konsep-konsep dan
pertanyaan-perianyaan selama proses belajar,

4, Assist strdents in determining and eccessing other additional resources

Membantua pe&erm didik dalam menentukan dan mengakses sumber
tambahan lain vang diperlukan dalam belajar.

5. Organizing group learming acivities
Mmgﬂrg;msasilﬁnhda]arkdumpnk

1 observer/teacher compomar @ e recard student learming

Merencanakan seorang pengamat/guru pendamping untuk membantu
mennaﬁtkegumn belajar peserta didik

. P ] - - e PO, fon e S e
fo students the pars that need to be addressed and REegonate juriner

Menjelaskan kepada peserta didik bagian-bagian vang perlu ditangani dan
dinegosiasikan pembelajaran lebih lanjut.

173




TABLE OF CONTENTS
DAFTAR I51

TABLE OF CONTENTS

11

12

15

20

20

22

26

'-""".:\'-C\. ies and The

174




3. TypesofBalance

Jenis-Jenis Keseimbangan, E3
a. Static Balance
HKeseimbangan Statik o4
1. Stabie Balonce
HKeseimbangan Stabil 54
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LEARNING ACTIVITIES 1
KEGIATAN BELAJAR 1

EQUILIBRIUM of A RIGID BODY
KESEIMBANGAN BENDA TEGAR
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3

Core Competencies
Kompetensi Inti

Understand, apply. and analyze factual, conceptual, procedural, and metacognitive
knowledge based on their curiosity about s 3 hnolegy, art, . and
humanities with insight into society, nation

causes of phenomena and events, and apply procedural knowledge in specific fields of

tv, state, and civilization related to the

study according to their talents and interests to solve problems

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya temtang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Processing, reasoning, and presenting in the abstract realm related to the development

of what he learned at school independently, acting effectively and creatively, and being

able to use methods according to scientific rules
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,

serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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Basic competencies
Kompetensi Dasar

3.1 Appl
mor 7
Menerapkan Lonsep torsi, momen inersia, nnL berat, dan momentum sudut pada

benda tegar (static dan dinamis) dalam kehidupan sehari-hari misalnya, dalam
olahraga

4.1 Creating h "
Membuat Lar_','a yang menerapkan ]u:msep 1:11:|L 'hem'at dan ]uesmmbangan h-endategar
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Learning objectives
Tujuan Pembelajaran

literature study, students are expected to be able to analyze guantitatively

ilated translational motion and rotational motion correct]
Melalui studi literatur, siswa diharapkan dapat menganalisis gerak translasi dan
geral-: rotasi yang dirumuskan secara kuantitatif dengan benar.

h literature study, students are expected to describe the effect of torque th

Sfarr

the case of the impact of torque on ebjects to the retational metion of
Melalui studi literatur, siswa diharapkan dapat mendeskripsikan pengaruh torsi yang
diformulasikam pada kasus pengaruh torsi pada benda terhadap gerak rotasi benda
dengan benar

literature study, students are E“LL“E’EM( to be able to -.".‘..fl:l':E the CI:I““"QV'SGV‘ I:IIr

translational and rotetional dynamics.
Melalui studi literatur, siswa diharapkan dapat menganalisis perbandingan dinamika
translasi dan rotasi

its are expected to be able to exp

i 5 correctly.
Melalui studi literatur, siswa diharapkan dapat menjelaskan momen inersia benda
tegar dengan benar

5. Thr

rofat

erature study, students are expected to be able to an

brium of bodies rorrectly
Melalui studi literatur, siswa diharapkan dapat menganalisis dinamika rotasi dan
keseimbangan benda tegar dengan benar

6. Thr

of the center o Fg r

v students are expected to be able te determine the coordinates
»af an abject correct]
Melalui praktikum, siswa diharapkan d,apat menentukan koordinat titik berat suatu
benda dengan benar
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Thi Come

eptt Map of Equilibriam Martertal of Bigid HBodies

Peta Konsep Materd Hessimbangan Benda Tegar

KESEIMBANGAM BENDA TEGAR

!

RAMIES ROTAS

BAHOSIEN GAYA

MOREN INERSIA

N ENEEGI HINETIE ROTAS

_" HMAMIKA RETAS] BENDA TEGAR

EHRERALAN HOMENTUM SUDUT

EESEIMBARGAN BENDA TEGAR dan TITIK BERAT

RENDA TECAR

TTTIE BEHAT

IEMIS JENIS KESEIMBARG AN
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A. Rotational Dynamics
Dinamika Rotasi
Leok at figure 1.1 A baskethall that s

n the

finger. The basketball tends to mai tion

in Figure 1.1 is an ap,

.
a is a branch of the discussion of rotaticna 1
5’ dynamics is a branch of mechanics that studies rotatios
\r-"‘;,r Perhatikan gambar 1.1 Bola basket vang berputar di atas ujung jari pebasket.
i Bola baszket tersebut cenderung mempertahankan arah sumbu rotasinya. Keadaan
:l:‘n(b;r S vang terdapat pada gambar 1.1 adalah salsh satu pengaplikasian dalr'i hukum
Jgure 1.1 The bal i rotated  FeKeKalan momentum sudut, yang merupakan salah satu cabang dari bahasan

baskechall dinamika rotasi. Perlu kita ketahui dinamika rotasi merupakan cabang ilmu mekanika
fambar 1.1 ok diputar  ¥ang mempelajari gerak rotasi.

rection af its axis of rotation. The situ
s

ation of the law of conservation of angular momentum, which
ow that rotational

Hugung jari pebasket
1. Torgue.
the moment of force or torgue (T)h
[— Perhatikan gambar 1.2, gagang pintu yang diputar. Keadaan pada gambar

Sumber: www.fistelunet 1.2 dapat kalian gambarkan seperti gambar 1.3 Ketika membuka pintu, kalian akan
Eg[ff:"z Aorared memberikan gaya pada gagang pintu dengan arah memutar. Sesuatu yang
Gambar 1.2 Gagangpinu  menyebabkan benda berotasi disebut momen gaya atau torsi [T).

yang dipatar
D

Figure 1.3 The dooris seen from abave
—_— Gambar 1.3 Pintu dilihat dari atas

Moment of force (T) is a pull or push that ran cause an object to rotation.

Moment of force (T) Acts on an object at a certain distance from the ebject's center.
Momen gaya (7) merupakan tarikan atau dorongan yang dapat
menyebabkan benda berputar. Momen gaya (7) bekerja pada sebuah benda
dengan jarak tertentu terhadap titik pusat pada benda tersebut.
A particular distance perpendicular to rotary shaft object is called the force
nt arm [d). The moment of the foree (T) depends on the magnitude of

the applied force and the moment arm (d).

Jarak tertentu yang tegak lurus dengan pores putar benda disebut lengan
gaya atau lengan momen (d). Momen gaya (T) tergantung pada besar gaya yvang
diberikan dan lengan memen (d}.

The bigger the moment arm (d), the bigger the mo of force (T). The bigger
the foree acts, the faster the door or an object moves. Mathematically, the moment of
fore

sed as follows:

is exp
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Competency Test 1 I am ready! I am ready!

Uji Kompetensi 1 Aku Sin[.!

Multiple choice
I Could!

Pilihan Ganda = ’h‘
Aku Bisa! 4 =
T did it! %
Aku Berhasil!

Choose the correct answer by placing a eross (X) on the letters A, B, C, D, or E.
Pilihlah satu jawaban vang paling benar dengan cara memberi tanda silang [X)
pada huruf A, B, C, I, atau E.

1. A carwith o mass of 1.5 tons stops on a bridge. Suppose the two ends of the bridge
are symbolized by the end of A to the end of B with a length of 30 m. At the end of the
bridge, A to € iz 10 m, the position of C is the point where the car stops, g = 10 m/s?
and the mass of the bridge is ignored. Then the magnitude of the normal force at A
and B is ..

Sebuah mobil dengan massa sebesar 1,5 ton berhenti diatas jembatan. Misalkan
kedua ujung jembatan tersebut disimbolkan dengan ujung A sampai uwjung B
dengan panjang yaitu 30 m. Ujung jembatan, A sampai C yaitu 10 m, Posisi C
merupakan titik dimana mobil tersebut berhenti, g = 10m/s* dan massa
jembatan diabaikan. Maka besar gaya normal di A dan di B adalah ...

A Ny = Np = 500N

B. Ny = 10000N ; Ng = 5000 N
C. N = 7500N ; Ng = 7500N
D. N = 5000N ; Ng = 10000N
E. N, = 1000N ; Ng = S00N

2, Anobject like the picture alongside a force 10 N acts on it o
The magnitude of the moment of the foree about the point f/
Pis ... | -
Sebuah benda seperti gambar disamping bekerja gaya #Hem
10 N. Tentukan besar momen gaya terhadap titik P S

adalah ...

A 032 Nm D. 1,20 Nm
B. 0,96 Nm E 1,92 Nm
C. 1,04 Nm
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LEARNING ACTIVITIES 2
KEGIATAN BELAJAR 2

ELASTICITY
ELASTISITAS
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The Concept Map of Material Elasticity
Peta Konsep Materi Elastitas

ELASTISITAS
|
: 4

ELASTISITAS dan PENERAPANNYA HUKUM HODKE dan SUSUNAN PEGAS

BESARAN ELASTISITAS HUKUM HODKE
PENERAPAN SIFAT ELASTISITAS BENDA SUSUNAN PEGAS
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L. Application of the Elastic Properties of Objects

Penerapan Sifat Elastis Benda

The concept of theoretical physics in life gives us imowledge about science that

has developed in the world of life. Many tools apply elastic properties in everyday life

The following is an example of the use of the role of the elastic properties of materials:

Konsep tentang teori fisika dalam kehidupan memberikan kita pengetahuan

tentang ilmu pengetahuan yang telah berkembang di dunia kehidupan, Banyak alat

yang menerapkan sifat elasts dalam kehidupan sehari-hari. Berikut ini contoh
pemanfaatan peranan sifat elastisitas bahan -

Measuring Train pull Force (Dynamometer)
Alat Ukur Gaya Tarik Kereta Api (Dinamometer)

Soaroe
Sumber : hitps:/f serviceacjogiapro,
Figure 2.5 Dynamomeier
. Gambar 2.5 Dirnamometer
This tool is equipped with several springs arranged in parailel, These springs
are connected to the train carriages when the train s about to move, This is done to
measure the pull foree of the train just before leaving the station.
Alat ini dilengkapi dengan beberapa pegas yang disusun sejajar, Pegas-pegas
ini dihubungkan ke gerbong kereta api saat kereta akan bergerak. Hal ini dilalukan
untuk pengukuran gaya tarik kerata api sesaat sebelum meningzalkan stasiun
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7. Consider the following statements relating to the energy of harmonic motion.
Perhatikan pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan energi gerak harmonis
berikut ini,

1) Potential energy i zero if the kinetic enengy is maimm
Energi potensial nol jika energ kinetiknya maksimum
2) Kinetic energy s affected by the speed of motion
Energ kinetik dipengaruhi oleh kecepatan gerak
3) The knetic energy is maximum if the phase is 3£
Energ kinetik menjadi maksimum jika fasenya ¥
4) Potential energy it directly proportional to the displacement
Energi potensial berbanding langsung dengan simpangannya
The statement that corresponds to kinetic energy is in number _..
Pernyataan yang sesual dengan energi kinetik ada pada nomar ..

A1), 2)and 4) [.2),3),and 4)
B. 1), 2),and 3) E.3) and 4)
C.2) and 3)
B. The three springs are arranged as shown below. [f the spring constant is k=

40Nm™" and a 600 gram load is attached to the spring arrangement, then
the potential energy of the spring is....

Tiga pegas disusun seperti gambar berikut. [ika konstantapegas [———
k=40Nm™" dan pada susunan pegas tersebutr tersebur l@
digantungkan beban 600 gram, maka energl potensial pesas K

adalah.. Tk
A 5= 0™ D. 4x10°*

B. 5x 10" E 3=10™*

C. 4= 10
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LEARNING ACTIVITIES 3
KEGIATAN BELAJAR 3

FLUID
FLUIDA
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The Concept Map of Fluid Material
Peta Konsep Materi Fluida

FLUIDA

I

il

1

FLUIDA STATIS

FLUIDA DINABIS

TEKANAN *

TEKAKAN HIDROSTATIEK *

HUEUM PORCK HIDROSTATIEA "
HUKLIM PASCAL 1

HUKUM ARCHIMEDES F_

TEGAMGAN PERMUKAAN *
KAPILARITAS -
VISKOSITAS =

DEBIT dan PERSAMAAN KONTINUITAS

ASAS BERKOLLLI
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A Sratics Fluid
Fluida Statik
The life of every living thing cannot be separated from lguid and gas
substamnces, Liguids and gasses have a shape that follows the container or ploce where
In general, fluids are divided into immovable fluid

they are and can flow, cailled fluid

, In this discussion, we v

s fluid) and movable fluid (dynamics fi
dz. Let's prepare yourself before starting to learn

Kehidupan setiap makhluk hidup tidak terlepas dari zat air dan gas. Cairan
dan gas memiliki bentuk yang mengikuti wadah atau tempat dimana mereka
berada dan dapat mengalir, dinamakan dengan fluida. Secara umum fluida dibagi
menjadl fluida ddak bergerak (fluida statik) dan fluida yang bergerak (fluida
dinamik), Pembahasan kali ini kita akan mempelajari mengenai fluida statik, Mari
persiapkan diri kalian sebelum memulai belajar.

The fTuid is known as static (idle] if no force is acting on the fTuid, The fTuid is
in @ static state in @ volume bounded by sofid walls. The guantity that affects the
static fluid is pressure (), the force exerted by the fluid on @ wall perpendicular to
the area

Fluida disebut statik (diam) apabila tidak ada gaya yang mempunyai
kemampuan bekerja pada fluida tersebut. Fluida berada pada kondisi statik pada
suatu volume yang dibatasi oleh dinding padat. Besaran yang mempengaruhi pada
fluida statik yaitu tekanan (), gaya vang diberikan oleh fluida terhadap dinding
yang tegak hurus terhadap luas area

1. Pressure

I ‘ Figure 3.1 Nail A with o Husr énd avd sail B wilh a painled end

Gamiber 3.1 Palu & dengan upasyg tumpul dis palin B demgan wjusyg ruscsy

ak n:F.':._ne.:.;. There are two nails with one end that is different. When
be ensier to pierce than a blunt end,

a nail with a pointed end is inserted, it wi
We can find out the reasons for this by studying the pressure material we
learn today.
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COMPETENCY TEST 1
UJI KOMPETENSI 1

it's difficult, but it doesw't mean (s impossible_. Let's EXPECT todo the folfowing competency nest.
Zulit, tapi bulan berarti tak munglan,,, Yok SEMANGAT kerjakan wji kompetensi berikut.
Read Basrmallzh first so that Aah will make things easy for you

Bara Basmallah dulu agar Allab permudah urusnmu

A. Multiple choice
Pilihan Ganda
Choose the most correct answer by placing a cross (X] on the letters A, B, C, D, or E.
Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada
hurufA, B, C, I atau E.

1. A fish dives in seawater whose densi)
ore: heric pressure. The depth af the fish, if the acceleration due
to gra (op= latm = 1,013 % 10° B, g = 10m J s%)
Seekor ikan menyelam di air laut yanmg massa jemisnya 1.013 gfem®. lkan
mengalami tekanan hidrostatika yang sama dengan tekanan atmosfer. Kedalaman
ikan tersebut, jika percepatan gravitasi g = 10 m/s® adalah .. (p, = latm =
1013 % 105 P, g = 10m f5%)

i 1,013 g fom?. Fish experience kydrostatic

equal o atmosp

a
ay
o

ASm D. 20m
B. 10m E 25m
C. 15m
2 In o U-pipe, there is water {density = 1.000 kg/m). Then ancther

Fit

to fill 10 cm on the left side af the pipe. |, mown that the difference in the height
of the liguid surface is 1 cm, what s the density of the liguid?

Pada sebuah pipa U, terdapat air (massa jenis = 1.000 kgfm). Selanfutnya
dimasukkan zat cair lain hingga mengisi 10 cm pada bagian kiri pipa. Jika diketahui
beda ketinggian permukaan zat cair adalah 1cm, massa jenis zat cair tersebut

adalah ..
A, T00 kg fm® 0. 1000 kgfm®
E. B00 kg m? E. 1.500kg fm?
C. 900 kg fm?
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Retational (ynemics
Dinamika Rotasi

Muoment of Force (T)
Momen Gaya (T)

Moment of inertia
Momen |peTsia

Kinecxr Energy
Energi Kinetik

Rotatonal Kinctic Encrgy
Energi Kinetdk Rotasi

Rigual Hodies
Benda Tegar

The Cemter af Graviry
Titik Berat

Elasticity

Elastisitas

Smmim

Regangan

Stress

Tegangan
Young s Moduius

Modulus Young

GLOSSARY
GLOSARIUM

2 A browch of mechowics thot studies rovodionsl motion.
: Cabang ilmu mekanika yang mempelajar gerak rotasi

2 A pull or puck that con cowse an sbject to move
: Tarikan atau dorongan vang dapat menyebabkan benda bergerak

: The temdency to madarain ¢ stade, i rofabonal modion
: Kevenderumgan untuk mempertahankan keadaar, dabim gerak rotasi

: The energy of om abject because It moves
: Eneergl vang dimiliki benda karena benda bergerak

: Emergy coused by partiches moving dn @ arcle
: Emergl vang diakibatkan aleh partile] benda yang bergerak melingiar

* Ar object thot does not chaonge shape when a faree s applied
: Benda yang tidak mengalami perubahan bentuk ketika dikenai gaya

2 A centeraf moss ofan object whose recultont forces are focwoed on thar poine
= Pusat masza suatu benda vang resultan gaya-gava terfokus pada ttik terssbut

: The property of @ materiaf that temds fo retura to 1i5 arjginal state after andergodng a change in
shape dine to the influence af an externod force (presswre or pall)

: Sifat benda yang cenderung mengembalikan keadaan kebemtsk semula setelah mengalami
perubahan bentuk karena pengarubs gaya (tekanan ataw tarikan) dari luar

: The ability of an object when given a force {pressure or pall} so chot the object experiences an
increace Iv length

= Kemampuan benda ketika diberi gaya {iekanan ataw taridan) sshingga benda mengalami
pertamhahan pangng

: The ability of ar object when given a force [peli or presnere) to matntain its state
: Kemampuan berda ketika diberi gaya (tarikan ataa tekanan) mempertahankan keadaannya

: The rotie berween the stress () and strair (€] of a material as lang as the appited force does mat
exceed the elastic Namir

= Perban di antara dann suaty baham selama gaya yang bekerja tidak
melampaui batas elastisitasnya
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NSWER KEY
ELNCT [AWABAN

CHAPTER 1 The Equilibrium of Rigid Bodies
BAE | Keseimbangan Benda Tegar
Competency Test 1

Uji KEompetensi 1:

Multiple choice

Filihan Ganda:

L D

Yo G e
om s o
CEE

Description
Urai

Diketahui:m, =1 kg

r,=d4em= 4 10-*m

my = 5Skyg

n=cm=2" 10-%m

A omparison I, and Iy = --7
Ditanya: Perbandingan I, dan iy = -7
Jawah:

Memen inersia sd.'u:;derp.eia]
I, =%m’,‘2 =%. 1= {4 10-7 = 8+ 10-* kgm?

Momen inersia bela pejal
Iy = tmyn? =252+ 107 = 8- 10~k gm?

Perbandingannya sebesar:
B _ment 1
m omant T

2. Hnown:
Diketabui: m = 100 kg
25em=025m

Jawah:
1=2mr?=1100:025" = 3125
& 150

o e
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THIS IS ME
INILAH SAYA

Success starts with a dream. Achieving success is not as easy as turning the paim,

Sun s ohtained from sincerity and struggle. This is me, Afifudin, the second son of
two loved ones. Having enthusiasm and hard work, as well as the blessings and
prayers of my parents, learning from the environment and experiences, [ started to
achieve my dreams.

Kesuksesan dimulai dengan mimpi. Meraih kesuksesan tidak semudah membalikkar]
telapak tangan. Kesuksan diperoleh dari kesungguhan dan perjuangan. Inilah saya,
Afifudin, anak kedua dari dua orang yang disayangi. Berbekal semangat dan kerja
keras, serta restu dan dua orang tua, belajar dari lingungan, dan pengalaman,
miilailah sava unruk meraih cita-cita

The physics Module for Senior High School/Islamic Senior High School class X1 is
structured based on the 2013 content standards. This module contains material on
the equilibrium af a rigid body, elasticity, and fuids to kelp class X! students in
studying physics module (s equipped with two languages, the English text is written
in blue and italic text accompanied by black writing, namely the Indenesian
translation.

Modul Fisika SMA/MA kelas XI disusun berdasarkan standar isi tahun 2013,
Maodul ini berisi tentang materi keseimbangan benda vegar, elastisitas dan fluida
untuk membantu siswa/ siswi kelas X1 dalam mempelajari fisika. Modul fisika
hilingual ini dilengkapi dengan dua bahasa, teks bahasa Inggris di tulis dengan
tulisan berwarna biru dan teks miring disertal teks berwarna hitam, yaitu
terjemahan dalam bahasa Indonesia.

This bilinguwal physics module is written in a format that is packaged so nicely and
attractively that it is hoped that students will be able to learn phy quickly and con
help hone students to speak English as an early step to be able to compete in the

wsed in various parts ||JF

outside world bacause English is a language that is commaonl
the world. So that after studying this module, you will automatically say,
“F LOVE PHYSICS". We hope this bilingual physics module will be helpful for all of us.
Modul fisika bilingual ini ditulis dengan format yang dikemas begitu apik dan
menarik diharapkan siswa mampu mempelajari fisika dengan mudah dan dapat
membantu mengasah siswa dalam berbahasa Inggris dan sebagai langkah dini
untuk mampu bersaing di dunia luar, karena bahasa Inggris sebagai bahasa yang
umum dipergunakan di berbagai belahan dunia. Sehingga setalah mempelajari
modul ini dengan sendirinya akan berkata "AKU CINTA FISIKA" Semoga dengan
adanya modul fsika bilingual ini dapat bermanfaar bagl Kita semua

g FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
=L UIN WALISONGO SEMARANG
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Lampiran 9 Grafik Respon Peserta Didik

Saya senang dan tidak bosan mempelajari modul bilingual berbasis karakter ini
56 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

® Kurang setuju

@ Setuju

@ Sangat Setuju

Saya senang terhadap cara penyajian materi yang terdapat pada modul fisika bilingual ini
57 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

@ Setuju

@ Sangat Setuju

Penyajian modul berwarna sangat menarik
57 jawaban

@ Sanpal Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

@ Setuju

@ Sangat Setuju




Kata, kalimat, dan paragraf yang digunakan dalam modul fisika bilingual ini jelas dan mudah

dipahami
56 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

@ Setuju

@ Sangat Setuju

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris yang digunakan sangat sederhana dan mudah dipahami
57 jawaban

@ Sangat Tidak Setulu
@ Tidak Seluju

@ Hurang seluju

@ Setuju

@ Sangat Setuju

Modul fisika bilingual ini menambah wawasan saya dalam belajar Bahasa Ingagris
57 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

@ Setuju

@ Sangat Setuju
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Modul fisika bilingual ini menambah antusias saya untuk melatih saya belajar Bahasa Inggris
56 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

® Setuju

@ Sangat Setuju

Modul fisika bilingual ini memuat tes formatif yang dapat menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida
57 jawaban

@ sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

@ Setuju

@ Sangat Setuju

Saya memiliki keberanian dan kepercayaan diri untuk bertanya pada teman, guru, atau pembimbing
saya jika ada hal-hal yang menurut saya kurang jelas di modul
57 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

@ Setuju

@ Sangat Setuju
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Modul fisika bilingual ini memuat pertanyaan-pertanyaan yang mendorong saya untuk berfikir

logis, kritis, dan kreatif
57 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Sefuju

@ Kurang setuju

@ Setuju

@ Sangat Setuju

Modul fisika bilingual ini mengajak saya untuk selalu ingat dengan Tuhan YME melalui ajakan

untuk berdo'a sebelum belajar
57 jawaban

® Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

@ Setuju

@ Sangat Setuju

Modul fisika bilingual ini mendorong keingintahuan saya untuk mencari informasi lebih jauh

tentang keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida
57 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

® Satuju

@ Sangat Setuju
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Modul fisika bilingual ini mendorong saya untuk merangkum materi sendiri
57 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

® Setuju

@ sangat Setuju

Modul fisika bilingual ini mendorong sikap kerja keras dalam menentukan suatu konsep
57 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

@ Setuju

® Sangat Setuju

Saya mengerjakan tes formatif secara mandiri dengan tidak menyontek kunci jawaban
57 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Kurang setuju

@ Setuju

@ Sangat Setuju
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Lampiran 10 Tabel Validasi Media

Aspek yang Butir .
dinilai Indikator X1 |X2| X3 |S1|S2(S3 |2 |n|C|C-1| n(C1) v | Kategori
1 54| 4 | 4|3|3|10/3]|5]| 4 12 |o0g3 | Sangat
Valid
2 4 |33 [3|2]2]7][3]|s5]| 4 12 | 058 | Vvalid
3 54| 4 | 4|3]3|10]/3|5]| 4 12 |og3 | Sansat
Valid
Desain Media 4 4 4] 5 | 3[3|4|10|3|5]| 4 12 |o0g3 | Sangat
Valid
5 5| 5|5 | 4|4|4|12/3|5]| 4 12 | 1,00 | Sangat
Valid
6 54| 4 | 4|3]3|10]/3|5]| 4 12 |og3 | Sansat
Valid
7 4 | 4| 4 |3|3[3]|9]|3]|5] 4 12 | 075| Vvalid
8 34| 4 [ 2|3[3|8[3|5]| 4 12 | 067 | Valid
Kebahasaan ;
9 4 5| 2(3|4|1]8/|3]|5]| 4 12 | 067 | Vvalid
10 4 | 4| 4 |3|3[3]9]|3]|5] 4 12 | 075| Valid
et 11 55| 4 | 4]4]|3|11|3|5] 4 12 |09z | Sangat
Karakter valid
12 4 | 4| 4 |3|3[3|9]|3]|5]| 4 12 | 075| Vvalid
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Aspek yang dinilai A
Desain Media 0,81
Kebahasaan 0,67
Pendidikan Karakter 0,81
Jumlah V 2,28
P
Kategori Valid

203



Lampiran 11 Tabel Validasi Materi

Aspek yang Butir : : .
dinilai Indikator X1 | X2 |X3|X4|S1[{S2|S3|S4 (X5 |n|C|C-1 | n(C1) v | Kategori
1 45| 4|5 |3 |4|3|4|14|4|5| 4 16 |o0gg | Sansat
Valid
Sangat
el [ 2 4 | 4| 4|5|3|3[3|4|13|4|5| 4 16 | 081 |
3 3 4 2 4 2 3 1 3 9 |45 4 16 0,56 Valid
4 3 4 3 4 | 2|31 2|31]10[4]|5 4 16 0,63 Valid
5 3 4 2 4 2 3 1 3 415 4 16 0,56 Valid
Kebahasaan ]
6 3 4 2 4 2 3 1 3 415 4 16 0,56 Valid
7 5 4 3 4 4 3 2 3112|1415 4 16 0,75 Valid
Teknik 8 4|45 |43 |3|4|3|13]4|5] 4 16 |o0g1 | Saneat
Penyajian valid
9 4 4 4 4 3 3 3 3112|1415 4 16 0,75 Valid
10 4 4 4 4 3 3 3 3112|1415 4 16 0,75 Valid
Pemeliollzn 11 5|5 | 4|4 |4|a|3|3|14]|4|5] 4 16 |o0gg | Saneat
Karakter valid
12 4 4 4 4 3 3 3 3112|1415 4 16 0,75 Valid
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Aspek yang dinilai \%
Kelayakan isi 0,72
Kebahasaan 0,56
Teknik Penyajian 0,77
Pendidikan Karakter 0,79
Jumlah 8,69
Rata-rata rater keseluruhan 0,72
Kategori Valid
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Lampiran 12 Tabel Validasi Bahasa

Aspek yang Butir : : .
dinilai Indikator X1 |X2|X3[S1|S2|S3 (X% |n|C| C1 | n(C-1) | v | Kategori
1 3 5 4 2 4 3 3|5 4 12 0,8 Valid
Lugas 2 3 4 4 2 3 3 3|5 4 12 0,7 Valid
3 31412231 3|5 4 12 0,5 Valid
Komunikatif 4 4 4 3 3 3 2 3|5 4 12 0,7 Valid
Dialogis dan 5 55| 4|4|a4|3|11]3|5]| 4 12 |09 Sj;?gt
Interaktif 6 54 |3]|4]3]2 35| 4 12 |08/ vald
Kesesuaian 7 3|14 |4 |2|3]|3 3|5| 4 12 0,7 | Valid
dengan
Kaidah
Bahasa 8 3|5 |4 |2|4]3]9]|3]|5 4 12 0,8 Valid
(Inggris dan
Indonesia)
Penggunaan 9 4 4 3 3 3 2 8 |35 4 12 0,7 Valid
Istilah dan ]
Simbol 10 4 | 5] 4|3 |4|3]|10]3]|5 4 12 0,8 Valid
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Aspek yang dinilai \%

Lugas 0,6

Komunikatif 0,7

Dialogis dan Interaktif 0,8

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa (Inggris

dan Indonesia) 0.7

Penggunaan Istilah dan Simbol 0,8

Jumlah 7,2

Rata-rata rater keseluruhan 0,7
Kategori Valid
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A.

RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

1.
2.
3.

4,
5.

Nama Lengkap : Afifudin
Tempat & Tgl. Lahir : Batang, 15 April 1998

Alamat Rumah

: Dk. Karanganyar, Ds. Limpung,
Kec. Limpung, Kab. Batang

No. HP : 082329394169
E-mail : afif20623@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a.
b.

C.

d.

e.

TK ABA Limpung (Lulus 2004)
SD N 2 Limpung (Lulus 2010)
MTs AL Islam Limpung (Lulus 2013)
MANU 01 Banyuputih (Lulus 2016)
UIN Walisongo Semarang (Lulus 2023)

2. Pendidikan Non-Formal

Prestasi Akademik

Juara 2 Kompetisi Sains Madrasah (KSM) Fisika tingkat

Kabupaten Batang tahun 2015

Semarang, 9 Januari 2023

Pembyat Pernyataan,

Afifudin

NIM : 1608066045
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